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ABSTRAK 

 

PRAKTIK JASA BARBERSHOP PERSPEKTIF  

HUKUM EKONOMI SYARIAH  

(Studi Kasus Pada Pasar Kotagajah) 

 

Oleh : 

RYAN PRASETYO 
NPM. 14124839 

 

Barbershop berbeda dengan pangkas rambut biasa dari proses cukur 

rambut, cuci rambut, pijat kepala, sampai proses hairstyling atau penataan rambut 

ditawarkan oleh Barbershop yang tentunya tidak dijumpai pada pangkas rambut 

biasa. Salah satu lokasi yang saat ini banyak terdapat barbershop adalah pasar 

Kotagajah. Barbershop di Pasar Kotagajah melayani berbagai macam model 

potongan rambut yang saat ini sedang trend. Islam mengajarkan kepada umat 

manusia agar dalam memberikan pelayanan harus sesuai dengan prinsip-prinsip 

ekonomi Islam yakni bersifat disiplin, profesional, amanah, dan memelihara etos 

kerja. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik jasa barbershop di pasar 

Kotagajah dalam perspektif hukum ekonomi syariah. Penelitian yang dilakukan 

merupakan penelitian lapangan yang menggunakan informasi yang diperoleh dari 

sasaran penelitian yang selanjutnya disebut informan atau responden. Data 

diperoleh dari 2 pemilik barbershop dan 5 pelanggan barbershop. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data wawancara dan dokumentasi. Semua 

data-data tersebut kemudian dianalisis menggunakan analisis kualitatif melalui 

pendekatan induktif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti paparkan yang kemudian 

peneliti analisa, peneliti menyimpulkan bahwa praktik jasa barbershop di pasar 

Kotagajah tidak sepenuhnya dilakukan berdasarkan prinsip hukum ekonomi 

syariah. Hal ini karena dari 12 prinsip hukum ekonomi yang ada, hanya 4 prinsip 

yang sesuai dengan praktik yang terjadi. Prinsip-prinsip tersebut di antaranya 1) 

Prinsip Keadilan, 2) Prinsip Pemilikan, 3) Prinsip Keseimbangan 

(Wasathyah/I‟tidal), dan 4) Prinsip Pertanggung Jawaban (Al-Mas‟uliyah). Selain 

prinsip-prinsip tersebut, praktik yang terjadi di barbershop pasar Kotagajah tidak 

sesuai dengan prinsip jasa dalam hukum ekonomi syariah yakni tidak profesional 

dalam menjalankan profesinya sebagai barberman, dan juga tidak memiliki etos 

kerja yang baik. Padahal sebagaimana diketahui bahwa profesionalitas yang 

sesuai dengan profesinya serta etos kerja tinggi merupakan tolok ukur yang sangat 

penting dalam menjalankan usaha sesuai dengan hukum ekonomi syariah. 

 

Kata Kunci: Jasa Barbershop & Hukum Ekonomi Syariah 
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MOTTO 

 

 

 

نْ يَا وَرَفَ عْنَا بَ عْضَهُمْ   فَ وْ ََ أىَُمْ يَ قْسِمُونَ رَحْْةََ ربَِّكَ نََْنُ قَسَمْنَا بَ يْ نَ هُم مَّعيِشَتَ هُمْ فِ الْْيََاةِ الدُّ
رٌ مَِِّّّا يََْمَعُونَ ﴿ ﴾ٕٖبَ عْضٍ دَرَجَاتٍ ليَِتَّخِذَ بَ عْضُهُم بَ عْضاً سُخْريِاًّ وَرَحَْْتُ ربَِّكَ خَي ْ  

Artinya: “Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah 

menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan 

dunia, dan Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas 

sebahagian yang lain beberapa derajat, agar sebahagian mereka dapat 

mempergunakan sebahagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih 

baik dari apa yang mereka kumpulkan.”.
1
 (Q.S. Az-Zukhruf: 32). 

 

 

 

 

                                                 
1
 Q.S. Az-Zukhruf [43]: 32 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Bagi seorang Muslim, muamalah adalah persoalan duniawi tetapi 

didalamnya terdapat aturan-aturan (hukum) Allah SWT, yang ditujukan untuk 

mengatur kehidupan manusia dalam urusan keduniaan atau urusan yang 

berkaitan dengan urusan duniawi dan sosial kemasyarakatan. Menurut 

pengertian ini dalam Islam, tidak ada pemisah antara amal dunia dan amal 

akhirat, sebab sekecil apapun aktivitas manusia di dunia harus didasarkan 

pada ketetapan Allah SWT, agar kelak selamat di akhirat.
1
 

Akhir-akhir ini jasa dari bentuk usaha terus berkembang pesat, pada saat 

ini bentuk usaha yang sedang banyak diminati oleh masyarakat adalah usaha 

pangkas rambut atau yang sekarang dikenal dengan sebutan barbershop. Jenis 

usaha ini pada saat sekarang tersebar luas diberbagai daerah khususnya 

perkotaan. Hal ini dikarenakan tuntutan agar berpenampilan menarik sudah 

menjadi kewajiban dan tuntutan di kalangan para laki-laki. Dengan kelebihan 

barbershop yang jarang didapat di pangkas rambut biasa. Kini di barbershop 

para pelanggan bisa mendapat pelayanan yang lebih nyaman. 

Potong rambut merupakan kebutuhan orang setiap bulannya, tak 

terkecuali bagi pria. Dalam memenuhi kebutuhan tersebut bermunculan jasa 

potong rambut yang menawarkan layanan potong hingga perawatan rambut 

                                                 
1
 Rahmat Syafe‟i, Fiqh Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2004), 15. 
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khusus pria. Salah satu bentuk bisnis layanan potong rambut adalah 

barbershop yang merupakan tempat potong dan perawatan rambut khusus 

pria.
2
 

Memiliki potongan rambut yang baik saat ini menjadi sebuah trend 

tersendiri bagi para pria di masyarakat, dan memberikan kepuasan pribadi atau 

pride kepada pemilik potongan rambut yang baik itu. Potongan rambut yang 

mengikuti zaman pun menjadi sebuah ajang eksistensi diri tersendiri bagi 

pemiliknya.
3
  

Melihat trend para anak muda khususnya, sangat menyukai gaya rambut 

yang berbeda-beda, fashion sebagai ekspresi diri dan komunikasi dari 

pemakainya memberikan implikasi bagi pengguna yang berkaitan dengan 

bagimana mengkomunikasikan nilai, status, kepribadian, identitas dan 

perasaan. Ciri dan identitas pribadi sangat penting, hingga tataran remaja 

sangat terpengaruh oleh fashion dalam kehidupan mereka.
4
 

Model rambut yang paling santer atau yang meledak di negara ini adalah 

gaya rambut mohawk. Gaya rambut ini mencukur di bagian sebelah kiri dan 

kanan lalu meninggalkannya di bagian tengah. Ada juga yang mencukur 

rambut sebagian dengan cara terpisah-pisah atau seperti garis-garis yang 

dinamakan skin. Salah satu lokasi yang saat ini banyak terdapat barbershop 

                                                 
2
 Legazea Syifa Alala & Augusty Tae Ferdinand, “Memperkuat Keputusan Pembelian Jasa 

Urbancut Barbershop Melalui Mediasi Citra Toko”, Diponegoro Journal of Management, Vol. 6, 

No. 1, 2016, 1 
3
 Geri Abdul Malik, “Perancangan Aplikasi Pencari Barbershop yang Juga Dapat 

Membantu Memilihkan Model Rambut”, Skripsi: Fakultas Teknologi Industri, Universitas Katolik 

Parahyangan Bandung, 2017, 4 
4
 Siti Mujarofah, “Qaza‟ Ditinjau dari Teori Maqasid”, Kodifikasia:Jurnal Penelitian Islam, 

Vol. 13, No. 1, 2019, 78 
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adalah pasar Kotagajah. Barbershop di Pasar Kotagajah melayani berbagai 

macam model potongan rambut yang saat ini sedang trend. 

Potongan rambut model tersebut dalam Islam dinamanakan Qaza‟. Ijma‟ 

para ulama menyatakan bahwa apabila rambut dipotong di bagian-bagian 

tertentu  saja sehingga menjadi terpisah-pisah hukumnya makruh. Perbedaan 

pendapat para ulama terletak pada persoalan apabila dipotong  di bagian atas 

dan dibiarkan sebagian tempat seperti di  bagian  depan  atas  kepala,  atau  

dipotong  di  bagian  atas  dan dibiarkan  disebagian  besar  bagian  kepala.  

Imam  Malik  melarangnya karena  dianggap  qaza'  termasuk  bagi  anak  

kecil  baik  laki-laki  atau  perempuan. Nafi‟ berkata: adapun  Qussah  dan  

Qafa  bagi anak-anak  maka tidak apa-apa. Sedangkan membiarkan  rambut  

di  bagian  depan  tidak  yang  lain  maka  itu  termasuk  qaza‟.
5
 

Namun demikian, di kalangan masyarakat saat ini, khususnya anak 

muda, masih kurang mengenai pemahaman hukum potong rambut model 

qaza‟. Yang mereka tahu adalah gaya rambut yang mereka miliki sudah sesuai 

dengan gaya rambut masa kini. Ada juga yang memotong rambutnya 

mengikuti gaya rambut idolanya. Mereka tidak tahu apakah potongan rambut 

yang mereka miliki diperbolehkan menurut Islam atau pun tidak. 

Islam mengajarkan kepada umat manusia agar dalam memberikan 

pelayanan harus sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam yakni bersifat 

disiplin, profesional, amanah, dan memelihara etos kerja.  

1. Disiplin merupakan sikap taat kepada hukum dan peraturan yang berlaku. 

                                                 
5
 Hamsyah Ahmad Nasrul, Implementasi Hadits Tentang Qaza' Dalam Kitab Tuhfah al-

Mawdud bi Ahkam al-Mawlud Karya Ibn Qayyim w. 751 H : Analisis Hadis Tentang Mencukur 

Rambut Yang Dilarang. Undergraduate Thesis, (Surabaya : UIN Sunan Ampel, 2017), 86 
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2. Bagi seseorang yang telah memiliki tanggung jawab dalam hidupnya, 

bekerja merupakan kebutuhan hidup yang hukumnya wajib, ini karena 

bekerja sama mulianya dengan melaksanakan ibadah lainnya seperti 

shalat, haji atau membayar zakat. 

3. Sikap amanah mutlak harus dimiliki oleh seorang pebisnis muslim. Sikap 

itu bisa dimiliki jika dia selalu menyadari bahwa apapun aktivitas yang 

dilakukan termasuk pada saat dia bekerja selalu diketahui oleh Allah 

SWT. 

4. Dorongan utama seseorang muslim dalam bekerja adalah bahwa aktifitas 

kerjanya itu dalam pandangan islam merupakan bagian dari ibadah, karena 

bekerja merupakan pelaksanaan salah satu kewajiban, dan hasil usaha 

yang diperoleh seorang muslim dari kerja kerasnya dinilai sebagai 

penghasilan yang mulia.
6
 

Berdasarkan pra survei yang peneliti lakukan di barbershop Kotagajah 

dapat dijelaskan bahwa barberman ibarat tukang bengkel jadi bila pelanggan 

sudah menemukan yang cocok dengan keinginan dia, maka pelanggan akan 

terus menggunakan jasanya, karena pada dasarnya barberman ibarat beda 

tangan beda hasil meskipun model gaya rambut yang dimaksud oleh 

pelanggan sama, tetapi apabila beda yang menangani maka hasilnya juga 

beda. Permasalahan seperti inilah yang biasanya menimbulkan komplain dan 

kekecewaan di kalangan pelanggan.  

                                                 
6
 Arif Rahman Hakim, “Pelayanan Jasa dalam Perspektif Islam”, dalam Artikel Islamic 

Economics of Law Department, Universitas Darussalam Gontor, September 2019, 1-2 
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Melihat permasalahan tersebut, ada satu prinsip yang belum bisa 

diterapkan oleh barbershop pasar Kotagajah yakni prinsip profesional. Hal ini 

karena pihak barbershop belum bisa sepenuhnya memenuhi permintaan 

pelanggan yang mencukurkan rambut sesuai pesanannya. Barberman yang 

seharusnya mampu membuat pelanggannya puas, ternyata ada pelanggan yang 

merasa kecewa setelah melihat hasil cukurannya. 

Komplain biasanya terjadi ketika pelanggan mencukur rambutnya di 

tempat yang sama dengan waktu cukur sebelumnya. Saat mencukurkan 

rambutnya, barberman yang mencukur bukanlah barberman yang sama 

dengan saat mencukur sebelumnya. Karena orang yang mencukur berbeda, 

sudah jelas hasil cukurannya tidak sama persis. Di situlah akhirnya pelanggan 

merasa tidak puas dan kecewa dengan hasil cukurannya. Bentuk komplain dari 

pelanggan yang tidak puas juga bermacam-macam, ada yang secara langsung 

memprotes setelah proses cukur selesai, ada yang meminta untuk diperbaiki 

bentuk cukurannya, bahkan ada juga yang meminta ganti rugi.
7
 

Demi memperkuat data mengenai permasalahan tersebut, peneliti 

melakukan wawancara dengan pemilik barbershop. Berdasarkan keterangan 

saudara Ihsan yang merupakan salah satu pemilik barbershop di pasar 

Kotagajah, ia menjelaskan bahwa pelanggan yang menjadi langganannya 

lumayan banyak mulai dari anak-anak, remaja sampai orang tua. Di antara 

pelanggan tersebut permintaan model cukurannya juga bermacam-macam.
8
 

                                                 
7
 Pra survei pada Barbershop Kotagajah pada tanggal 01 Oktober 2019 

8
 Hasil Wawancara dengan Saudara Ihsan selaku Pemilik Barbershop Pasar Kotagajah pada 

tanggal 03 Oktober 2019 
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Menurutnya, kebanyakan model potongan rambut yang marak disukai 

para pelanggan saat ini adalah model potongan rambut bintang sepak bola luar 

negeri, karena mayoritas pelanggannya adalah pecinta sepak bola. Namun 

demikian, menurut penuturannya dahulu pernah ada pelanggan yang protes 

atas hasil cukuran salah satu rekannya. Pasalnya, barberman yang biasa 

mencukur pelanggan tersebut adalah dirinya, akan tetapi kebetukan waktu itu 

ia juga sedang mencukur, jadi ia menyuruh rekannya untuk mencukur 

langganannya tersebut. Namun setelah proses mencukur selesai, ternyata hasil 

dari cukuran rekannya tidak sesuai dengan permintaan. Akhirnya karena sudah 

menjadi langganan, untuk perbaikan saudara Ihsan sendiri yang 

menanganinya. Selain itu, sebagai permintaan maaf, saudara Ihsan 

memberikan gratis cukur kepada pelanggannya tersebut.
9
 

Pernyataan saudara Ihsan tersebut diperkuat dengan pengakuan 

saudara Yoga selaku pelanggan. Menurut penuturannya, ia sudah sering 

memotong rambutnya di barbershop milik saudara Ihsan. Pelanggan lainnya 

pun banyak dari dari berbagai macam kalangan dan usia. Model potong 

rambut apa pun yang ia minta pasti dituruti oleh saudara Ihsan dan 

menurutnya, hasilnya pun memuaskan. Ia merasa, tidak ada gaya rambut yang 

tidak bisa ditiru oleh saudara Ihsan. Namun pernah suatu ketika, ia akan 

mencukurkan rambutnya, akan tetapi saudara Ihsan posisinya masih mencukur 

salah satu pelanggan. Karena tidak mau menunggu lama, ia pun mencukur 

rambutnya dengan rekan saudara Ihsan setelah diberi arahan oleh saudara 

                                                 
9
 Hasil Wawancara dengan Saudara Ihsan selaku Pemilik Barbershop Pasar Kotagajah pada 

tanggal 03 Oktober 2019 
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Ihsan. Akan tetapi, setelah proses cukur selesai, ternyata hasilnya tidak sesuai 

dengan permintaan. Saudara Yoga pun komplain atas hal tersebut. Akhirnya, 

saudara Ihsan sendiri yang memperbaiki cukuran rambutnya dan saudara 

Yoga pun tidak disuruh membayar biaya cukur karena kesalahan tersebut.
10

 

Banyaknya pelanggan di barbershop pasar Kotagajah yang 

memangkas rambutnya dengan berbagai model mengikuti trend/fashion 

memungkinkan terjadinya kelalaian barberman karena banyaknya permintaan 

sehingga mengakibatkan kesalahan. Kesalahan yang dilakukan oleh 

barberman tersebut akhirnya bisa menimbulkan ketidakpuasan dan 

kekecewaan di kalangan pelanggan. Selain itu, fenomena mengenai rendahnya 

pemahaman barberman dan pelanggan mengenai hukum model potongan 

rambut dalam Islam menjadi salah satu faktor pendukung perlunya pengkajian 

akan hal tersebut. 

Melihat permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti ingin 

meneliti lebih dalam lagi dengan mengambil judul “Praktik Jasa Barbershop 

Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus Pada Pasar Kotagajah)”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian  

Berlandaskan pada latar belakang yang diuraikan di atas, permasalahan 

yang akan dibahas adalah: Bagaimana praktik jasa barbershop di pasar 

Kotagajah dalam perspektif hukum ekonomi syariah? 

 

                                                 
10

 Hasil Wawancara dengan Saudara Yoga selaku Pelanggan Barbershop Pasar Kotagajah 

pada tanggal 03 Oktober 2019 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui praktik 

jasa barbershop di pasar Kotagajah dalam perspektif hukum ekonomi 

syariah 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran kepada masyarakat luas tentang praktik pasar 

Kotagajah dalam perspektif hukum ekonomi syariah terhadap praktik 

jasa barbershop. 

b. Secara teoretis bahwa hasil penelitian ini diharapkan dapat dapat 

mengenalkan kepada masyarakat tentang suatu bentuk keilmuan 

hukum Islam yang meliputi seluruh aspek kehidupan dan 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya hukum ekonomi dalam 

bidang Hukum Ekonomi Syari‟ah yang membahas mengenai praktik 

pasar Kotagajah dalam perspektif hukum ekonomi syariah terhadap 

praktik jasa barbershop. 

 

D. Penelitian Relevan 

Peneliti menemukan beberapa skripsi yang dapat dijadikan kajian 

terdahulu diantaranya sebagai berikut: 

1. Eka Murdiana dengan berjudul: “Mekanisme Kerja Salon Syariah Ditinjau 

Menurut Prinsip-prinsip Ekonomi Islam”. Fokus pada penelitian ini di 
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antaranya 1) mekanisme kerja salon syariah, 2) mekanisme kerja salon 

syariah ditinjau menurut prinsip-prinsip ekonomi Islam, dan 3) kendala 

dalam melaksanakan prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam bisnis salon. 

Hasil penelitian ini adalah: (1) mekanisme kerja salon syariah yang 

dijalankan oleh dua salon tersebut adalah mengkhususkan untuk pelanggan 

wanita saja. Kedua salon tersebut tidak hanya melayani wanita muslimah 

saja tetapi wanita non muslim juga dapat mengguanakan jasa salon 

tersebut. Mereka lebih mengutamakan kenyamanan pelanggan dan 

kepuasan pelanggan terhadap layanan yang diberikan. (2) mekanisme kerja 

slalon syariah ditinjau menurut prinsip-prinsip Ekonomi Islam bahwa 

salon yang berlabel muslimah belum sepenuhnya menggunakan prinsip-

prinsip Ekonomi Islam karena produk yang digunakan belum sepenuhnya 

halal, didalam buku daftar harga juga masih terdapat harga yang begitu 

tinggi didalam perawatan diri di salon tersebut. (3) kendala dalam 

melaksanakan prinsip-prinsip Ekonomi Islam bahwa kurang tertutupnya 

tempat usaha, susahnya mencari produk yang halal untuk obat-obat an 

disalon, dan banyaknya keinginan pelanggan yang meminta bermacam-

macam perawatan yang tidak dibolehkan.
11

 

2. Siti Mujarofah dengan berjudul “Qaza‟ Ditinjau dari Teori Maqasid”. 

Fokus penelitian ini adalah tentang qaza‟ ditinjau dari sudut pandang teori 

maqasid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan budaya 

yang semakin canggih sangat mudah untuk mengakses dan juga mengikuti 

                                                 
11

 Eka Murdiana, “Mekanisme Kerja Salon Syariah Ditinjau Menurut Prinsip-prinsip 

Ekonomi Islam”, Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN Palangka Raya, 2018 
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tren fashion di berbagai belahan dunia yang lebih maju, terutama bagi para 

remaja yang gemar dalam menjaga penampilannya atau fashion. Dengan 

mengikuti tren fashion ini menjadikan mereka lebih percaya diri terhadap 

penampilannya. Akan tetapi jika dikaitkan dengan syari‟at agama yang 

bersumber kepada hadis nabi tentang adanya larangan qaza‟ maka haram 

hukumnya mengikuti trend fashion saat ini.
12

 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, terdapat persamaan dan 

penelitian dengan penelitian yang akan dilakukan. Persamaannya adalah sama-

sama membahas tentang praktik pemotongan rambut. Sedangkan 

perbedaannya, pada penelitian Eka Murdiana, jenis potong rambutnya adalah 

salon syariah. Fokus penekanan pembahasannya adalah mekanismenya. Selain 

itu, penelitian tersebut kajiannya ditinjau dari prinsip ekonomi syariah. 

Selanjutnya, pada penelitian Siti Mujarofah, sama-sama membahas tentang 

jenis potong rambut yang sama hanya saja bahasanya yang berbeda yakni 

qaza‟ dan barbershop. Adapun perbedaannya, pada penelitian tersebut adalah 

penelitian pustaka dan kajiannya ditinjau dari teori maqashid al-syariah. 

Adapun pada penelitian ini, fokus pembahasannya adalah pada praktik jasa 

barbershop. Untuk jenis penelitiannya adalah kualitatif lapangan. Sedangkan 

fokus kajiannya adalah perspektif hukum ekonomi syariah. 

 

                                                 
12

 Siti Mujarofah, “Qaza‟ Ditinjau dari Teori Maqasid”, Kodifikasia:Jurnal Penelitian 

Islam, Vol. 13, No. 1, 2019, 77 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Jasa 

1. Pengertian Jasa 

Kata jasa dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti; 1) 

Perbuatan yang baik atau berguna dan bernilai bagi orang lain, negara, 

instansi, dan sebagainya; 2) Perbuatan yang memberikan segala sesuatu 

yang diperlukan orang lain, layanan, servis; 3) Aktivitas, kemudahan, 

manfaat, dan sebagainya yang dapat dijual kepada orang lain (konsumen) 

yang menggunakan atau menikmatinya.
1
 

Jasa adalah 1) perbuatan baik yang berguna. 2) Manfaat yang 

diberikan kepada orang lain (baik masyarakat umum atau negara). 3) 

Setiap layanan yang berbentuk pekerjaan atau prestasi yang disediakan 

untuk dimanfaatkan oleh konsumen.
2
 

Jasa merupakan suatu kinerja penampilan, tidak terwujud, dan 

cepat hilang, lebih dirasakan dari pada dimiliki, serta pelanggan lebih 

cepat berpartisipasi aktif dalam proses mengonsumsi jasa tersebut. Jasa 

merupakan setiap tindakan atau perbuatan yang dapat ditawarkan oleh 

suatu pihak kepada pihak lain yang pada dasarnya bersifat tidak terwujud 

                                                 
1
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 461 
2
 M. Firdaus Sholihin, Wiwin Yulianingsih, Kamus Hukum Kontemporer, (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2016), 94 
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dan tidak menghasilkan kepemilikan sesuatu. Produk jasadapat 

berhubungan dengan produk fisik maupun tidak.
3
 

Jasa adalah tindakan atau kinerja yang menciptakan manfaat bagi 

pelanggan dengan mewujudkan perubahan yang diinginkan dalam diri atau 

atas nama penerima. Oleh karena itu, dapat diambil simpulan bahwa jasa 

merupakan tindakan atau kinerja yang memiliki karakteristik untuk 

menciptakan manfaat bagi pelanggan.
4
 

Jasa menurut Kotler sebagaimana dikutip oleh Syamsi adalah setiap 

tindakan atau unjuk kerja yang ditawarkan oleh salah satu pihak ke pihak 

lain yang secara prinsip intangible dan tidak menyebabkan perpindahan 

kepemilikan apa pun. Produksinya bisa terikat dan bisa juga tidak terikat 

pada suatu produk fisik.
5
  

Jasa adalah pemberian suatu kinerja atau tindakan tidak kasat mata 

dari satu pihak kepada pihak lain. Jasa juga dapat didefinisikan sebagai 

kegiatan yang dapat diidentifikasi, tidak teraba, dan direncanakan untuk 

memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan.
6
 

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa jasa 

merupakan sesuatu yang tidak berwujud akan tetapi dapat memenuhi 

kebutuhan konsumen yang diproses dengan menggunakan atau tidak 

                                                 
3
 Sunardi & Sri Handayani, “Kualitas Pelayanan dalam Islam dan Kepercayaan terhadap 

Lembaga Amil Zakat Infaq Sedekah Rumah Yatim Arrohman Indonesia”, dalam Islaminomic 

Jurnal: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah, 85 
4
 Ririn Tri Ratnasari, et. al., “Kualitas Jasa Berdasarkan Perspektif Islam, Penjabaran 

Prinsip Carter”, dalam Proceedings of 2nd Global Islamic Marketing Conference, Januari 2012, 1 
5
 Syamsi, Pengaruh Kualitas Pelayanan Jasa Terhadap Kepuasan Konsumen, (Lampung: 

Jurnal Ekonomi & Pendidikan FKIP Unila, Vol. 5, No. 1, 2008), 21 
6
 Veithzal Rivai Zainal, dkk., Islamic Marketing Management, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2017), 400 
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menggunakan bantuan produk fisik dimana proses yang terjadi merupakan 

interaksi antara penyedia jasa dengan pengguna jasa yang mempunyai sifat 

tidak mengakibatkan peralihan hak atau kepemilikan. 

Mengenai pengertian jasa, Buchari Alma memaparkan pendapat 

para ahli sebagai berikut: 

a. William J. Stanton 

Servises are those separately identifiable, essentially intangible 

activities that provide want-satisfaction, and that are not 

necessarily tied to the sale of a product or another service. To 

produce a service may or may not require the use of tangible 

goods. However, when such use is required, there is no transfer of 

the title (permanent ownership) to these tabgible goods. 

Artinya: Jasa adalah sesuatu yang dapat diidentifikasi secara 

terpisah tidak berwujud, ditawarkan untuk memenuhi kebutuhan. 

Jasa dapat dihasilkan dengan menggunakan benda-benda berwujud 

atau tidak. 

b. Valarie A. Zeithaml dan Mary Jo Bitner 

Broad definition is one that defines services “include all economic 

activities whose output is not a physical product or construction, is 

generally consumed at the time it is produced, and provides added 

value in form (such as convenience, amusement, timeliness, 

comfort, or health) that are essentially intangible concerns of its 

first purchaser. 

Jasa adalah suatu kegiatan ekonomi yang outputnya bukan produk 

dikonsumsi bersamaan dengan waktu produksi dan memberikan 

nilai tambah (seperti kenikmatan, hiburan, santai, sehat) bersifat 

tidak berwujud.
7
 

 

Pengertian dan konsep jasa mencakup semua aktivitas ekonomi 

yang outputnya bukanlah produk atau kondisi fisik, yang secara umum 

konsumsi dan produksinya dilakukan pada waktu yang sama, dan nilai 

tambah yang diberikannya dalam bentuk (kenyamanan, liburan, kecepatan, 

                                                 
7
 Buchari Alma, Manajemen Pemasaran & Pemasaran Jasa, (Bandung: Alfabeta, 2014), 

243 
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dan kesehatan) yang secara prinsip tidak berwujud (intangible) bagi 

pembeli pertamanya.
8
 

Jasa merupakan sesuatu yang tidak berwujud yang melibtkan 

hubungan antara penyaji jasa dengan konsumen pemakai dan tidak ada 

pepindahan kepemilikan (transfer for ownership) antara keduanya. Dalam 

menghasilkan jasa tersebut digunakan produk fisik untuk mendukung 

aktivitasnya.
9
 

Bidang jasa merupakan bidang yang menawarkan pelayanan yang 

mementingkan membantu konsumen dalam berbagai hal.
10

 Oleh karena 

itu, bidang jasa tersebut perlu ditingkatkan sistem operasionalnya demi 

memberikan pelayanan yang mudah dan nyaman bagi para konsumen. 

 

2. Karakteristik Jasa 

Jasa mempunyai beberapa karakteristik yang dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Lebih bersifat tidak berujud daripada berujud 

Jasa merupakan perbuatan, penampilan atau sebuah usaha. Bila 

membeli jasa, maka pada umumnya tidak ada ujudnya. Konsep 

tidak berujud ini mempunyai dua arti yang kedua-duanya 

merupakan tantangan bagi marketing, yaitu: 

1) Sesuatu yang tidak dapat disentuh, tidak dapat dipahami. 

2) Sesuatu yang tidak dapat didefinisikan, tidak mudah 

diformulasikan. Untuk memasarkan jasa ini diperlukan 

pemikiran yang lebih jauh bagi para pelaksana dibandingkan 

dengan pemasaran barang. 

 

                                                 
8
 Untung Sriwidodo, Pengaruh Dimensi Kualitas Pelayanan Jasa Terhadap Kepuasan 

Nasabah, (Surakarta: Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan Universitas Slamet Riyadi, Vol. 10, No. 

2, 2010), 166 
9
 Syamsi, Pengaruh Kualitas., 21 

10
 Dewi Indriyani, Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Akibat Kelalaian 

Pengiriman Barang, (Padang: Artikel Fakultas Hukum Universitas Bung Hatta, 2016), 3 
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b. Produksi dan konsumsi berjalan serempak 

Pada umumnya, barang diproduksi dulu kemudian dijual dan 

dikonsumsi. Sedangkan jasa biasanya dijual dulu, kemudian 

diproduksi dan dikonsumsi secara serempak. Dikatakan produksi 

dan konsumsi berjalan serempak artinya di penghasil jasa, sering 

hadir secara pisik, pada waktu konsumsi berlangsung. 

c. Kurang memiliki standardisasi dan keseragaman 

Industri jasa cenderung dibedakan antara: 

1) Berdasarkan orang (people based) 

2) Berdasarkan perlengkapan (equipment based) 

Implikasi dari perbedaan ini ialah “outcomes” atau hasil jasa 

berdasarkan orang (people based) jasa kurang memiliki 

standardisasi, dibanding dengan outcomes dari jasa yang 

berdasarkan perlengkapan (alat). Dengan kata lain, jasa yang 

memakai pelayanan orang, memiliki tingkat variabilitas, 

tergantung pada orangnya, dan tingkat perbedaan ini tidak ada, 

pada jasa yang dilayani oleh mesin. Ini merupakan pertimbangan 

penting, bagi industri jasa yang menggunakan banyak tenaga 

orang.
11

 

 

Kotler dan Armstrong mengungkapkan bahwa jasa memiliki empat 

karakteristik khusus yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Jasa tak berwujud (service intangibility) 

Berarti bahwa jasa tidak dapat dilihat, dirasakan, diraba, didengar, 

atau dibaui sebelum jasa itu dibeli. 

b. Jasa tak terpisahkan (service inseparability) 

Berarti bahwa jasa tidak dapat dipisahkan dari penyedianya, tanpa 

mempedulikan apakah penyedia jasa itu orang atau mesin. 

c. Variabilitas jasa (service variability) 

Berarti bahwa kualitas jasa bergantung pada siapa yang 

menyediakan jasa itu dan kapan, di mana, dan bagaimana jasa itu 

disediakan. 

d. Jasa dapat musnah (service perishability) 

Berarti bahwa jasa tidak dapat disimpan untuk dijual atau 

digunakan beberapa saat kemudian.
12

 

 

Menurut Parasuraman, sebagaimana dikutip oleh Untung bahwa 

ada lima dimensi kualitas pelayanan yaitu.  

                                                 
11

 Buchari Alma, Manajemen Pemasaran., 244-246 
12

 Philip Kotler & Gary Armstrong, Prinsip-prinsip Pemasaran, jilid 1, terj. Bob Sabran, 

(Jakarta: Erlangga, 2008), 292-293 
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a. Reliability (Keandalan/kemampuan mewujudkan janji), yaitu 

kemampuan perusahaan dalam memberikan pelayanan yang 

dijanjikan secara akurat dan terpercaya. Kinerja yang harus sesuai 

dengan harapan pengguna berarti ketepatan waktu.  

b. Responsiveness (ketanggapan dalam memberikan pelayanan) yaitu 

kemampuan untuk memberikan jasa dengan tanggap dan kesediaan 

penyedia jasa terutama sifatnya untuk membantu konsumen serta 

memberikan pelayanan yang tepat sesuai kebutuhan konsumen. 

Dimensi ini menekankan pada sikap penyedia jasa yang penuh 

perhatian, cepat dan tepat dalam menghadapi permintaan, 

pertanyaan, keluhan dan masalah konsumen.  

c. Assurance (keyakinan atau kemampuan memberikan jaminan 

pelayanan) yaitu kemampuan penyedia jasa untuk membangkitkan 

rasa percaya dan keyakinan diri konsumen bahwa pihak penyedia 

jasa terutama karyawannya mampu untuk memenuhi kebutuhan 

konsumennya. Mencakup pengetahuan, kemampuan, kesopanan, 

dan sifat dapat dipercaya yang dimiliki oleh para karyawan. 

d. Empathy (memahami keinginan konsumen) yaitu perhatian secara 

individual terhadap pelanggan seperti kemudahan untuk 

berkomunikasi yang baik dengan para karyawan dan usaha 

perusahaan untuk memahami keinginan dan kebutuhan pelanggan.   

e. Tangibles (tampilan fisik pelayanan) yaitu kemampuan perusahaan 

dalam menunjukkan eksistensinya pada pihak luar. Penampilan dan 

kemampuan sarana dan prasarana fisik perubahan serta keadaan 

lingkungan sekitarnya merupakan bukti nyata dari pelayanan yang 

diberikan oleh pemberi jasa.
13

 

 

Ada empat ciri utama dalam setiap jasa, yaitu: 

a. Tidak berwujud, sehingga konsumen tidak dapat melihat, mencium, 

meraba, mendengar dan merasakan hasilnya sebelum mereka 

membelinya. Untuk mengurangi ketidakpastian, maka konsumen 

mencari informasi tentang jasa tersebut 

b. Tidak terpisahkan (inseparability), dimana jasa tidak dapat dipisahkan 

dari sumbernya yaitu perusahaan jasa 

c. Bervariasi (variability), dimana jasa sering kali berubah-ubah 

tergantung siapa, kapan dan dimana menyajikannya 

                                                 
13

 Untung Sriwidodo, Pengaruh Dimensi., 166-167 
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d. Mudah musnah (perishability), jasa tidak dapat dijual pada masa yang 

akan datang.
14

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa jasa mempunyai 

karakteristik dan dimensi yang bermacam-macam yang kesemuanya 

menunjukkan kualitas pelayanan jasa tersebut. karakteristik-karakteristik 

tersebut perlu diketahui baik oleh pemberi jasa maupun pemakai jasa. 

 

3. Jenis-jenis Jasa 

Jasa mempunyai banyak jenisnya. Macam-macam jasa dapat 

dikelompokkan menjadi 5, di antaranya: 

a. Personalized services 

Jasa ini sangat bersifat personal, yang tidak dapat dipisahkan dari 

orang yang menghasilkan jasa tersebut. Oleh sebab itu 

pelayanannya haruslah langsung ditangani sendiri oleh 

produsennya. Pemakaian perantara dalam hal ini tidak praktis. 

Saluran distribusinya adalah sangat pendek, karena penjualan 

langsung adalah yang paling tepat. 

Personal services ialah jasa yang sangat mengutamakan pelayanan 

orang dan perlengkapannya, seperti tukang cukur, salon 

kecantikan, laundry, foto. 

b. Financial services 

Financial services terdiri dari: 

1) Banking Services (Bank) 

2) Insurance Services (Asuransi) 

3) Investement Securities (Lembaga penanam modal) 

c. Public utility and transportation services 

Perusahaan public utility mempunyai monopoli secara alamiah, 

misalnya perusahaan listrik dan air minum. Sedangkan transportasi 

services ialah meliputi: angkutan kereta api, kendaraan umum, 

pesawat udara dan sebagainya. 

d. Entertainment 

Orang yang mempunyai usaha ini bisa memperoleh pendapatan 

yang besar karena mereka bisa mempengaruhi masyarakat, melalui 

advertising. Yang termasuk ke dalam kelompok ini ialah: usaha-

                                                 
14

 Miftachul Ulum, “Konsep Pemasaran Lembaga Pendidikan dalam Pandangan Syariah”, 

dalam Madinah: Jurnal Studi Islam, Vol. 5, No. 1, 2018, 34 
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usaha di bidag olah raga, bioskop, gedung-gedung pertunjukan dan 

usaha-usaha hiburan lainnya. 

e. Hotel services 

Hotel bukan merupakan suatu obyek pariwisata melainkan 

merupakan salah satu sarana dalam bidang kepariwitaan, maka 

dalam hal ini hotel perlu mengadakan kegiatan bersama tempat-

tempat rekreasi, hiburan, travel biro, agar dapat menjadi daya tarik 

dari daerah yang bersangkutan.
15

 

 

Macam-macam jasa yang ditawarkan tersebut dapat dirinci sebagai 

berikut: 

a. Personal services: barbershop (tukang cukur) 

b. Business services: akuntan, notaris, konsultan, manajemen, jasa 

perdagangan. 

c. Profesional services: guru (profesional), dokter, penasehat hukum, 

pengacara. 

d. Financial servise: bank, asuransi, bursa. 

e. Transportation: beca, ojek sepeda, ojek motor, pedati, delman, 

oplet, bus, kereta api, angkutan laut, udara, angkutan pipa. 

f. Public utility: listrik, air minum (ledeng) telpon, fasilitas angkutan 

jalan raya, by pass, toll dan sebagainya. 

g. Entertainment: hiburan bioskop, olah raga, kaset lagu, lawak, film 

(video) taman hiburan (rekreasi). 

h. Pariwisata, hiburan dalam arti ruang lingkup lebih besar seperti: 

1) Obyek-obyek wisata dalam kota 

2) Obyek wisata pantai 

3) Obyek wisata pegunungan 

4) Lembaga-lembaga yang berhubungan seperti; biro perjalanan, 

pengaturan visa, fasilitas penginapan, transport khusus dan 

sebagainya. 

i. Hotel. Berbagai jenis penginapan dengan fasilitas yang tersedia.
16

 

 

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa ada bermacam-macam 

jasa dalam bidang yang berbeda-beda. Jenis-jenis jasa tersebut memiliki 

karakteristik dan fungsi sendiri-sendiri tergantung bagaimana pelaksanaan 

jasa tersebut. 

 

                                                 
15

 Buchari Alma, Manajemen Pemasaran., 246-249 
16

 Ibid., 249 
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4. Prinsip-prinsip Jasa 

Berbicara mengenai jasa, ada beberapa prinsip yang perlu 

diperhatikan. Di antara prinsip-prinsip tersebut yaitu: 

a. Disiplin 

Disiplin merupakan sikap taat kepada hukum dan peraturan yang 

berlaku. Jadi, disiplin karyawan adalah kegiatan karyawan dalam 

menghormati perjanjian kerja dengan organisasi tempat ia bekerja. 

b. Bersikap Profesional 

Bagi seseorang yang telah memiliki tanggung jawab dalam hidupnya, 

bekerja merupakan kebutuhan hidup yang hukumnya wajib, ini karena 

bekerja sama mulianya dengan melaksanakan ibadah lainnya seperti 

shalat, haji atau membayar zakat. Selain memerintahkan bekerja, islam 

juga menuntun setiap muslim agar dalam bekerja dibidang apapun 

harus bersikap profesional. Inti dari ini setidaknya dicirikan oleh tiga 

hal: 

1) Kafa‟ah, cakap dalam bidang pekerjaan yang dilakukan 

2) Himmah al-„amal, memiliki etos kerja tinggi 

3) Amanah, bertanggung jawab dan terpercaya 

Ketiga hal tersebut harus ada pada diri seorang pengusaha agar 

pelayanan yang diberikan kepada konsumen memuaskan. 

c. Sikap Amanah 

Sikap amanah mutlak harus dimiliki oleh seorang pebisnis muslim. 

Sikap itu bisa dimiliki jika dia selalu menyadari bahwa apapun 
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aktivitas yang dilakukan termasuk pada saat dia bekerja selalu 

diketahui oleh Allah SWT. 

d. Memelihara Etos Kerja 

Dorongan utama seseorang muslim dalam bekerja adalah bahwa 

aktifitas kerjanya itu dalam pandangan islam merupakan bagian dari 

ibadah, karena bekerja merupakan pelaksanaan salah satu kewajiban, 

dan hasil usaha yang diperoleh seorang muslim dari kerja kerasnya 

dinilai sebagai penghasilan yang mulia. dalam memenuhi kebutuhan 

hidup seseorang harus berusaha untuk dapat memenuhi kebutuhannya. 

Dan dalam memenuhi kebutuhnannya diperlukan semangat yang tinggi 

dan bersungguh-sungguh.
17

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa ada empat 

prinsip yang harus diperhatikan dalam sebuah jasa. Keempat prinsip 

tersebut di antaranya disiplin, profesional, sikap amanah, dan memelihara 

etos kerja. 

 

B. Barbershop  

1. Pengertian Barbershop 

Barbershop yang berasal dari bahasa Latin barba = jenggot. 

Seorang barber mempunyai pekerjaan utama memotong, menghias, 

merawat, memberikan gaya dan mencukur rambut lelaki yang dapat 

                                                 
17

 Arif Rahman Hakim, “Pelayanan Jasa dalam Perspektif Islam”, dalam Artikel Islamic 

Economics of Law Department, Universitas Darussalam Gontor, September 2019, 1-2 
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merubah jati diri seorang lelaki. Tempat kerja barber disebut barbershop 

juga merupakan sebuah tempat terjadinya interaksi sosial.
18

 

Potong rambut merupakan kebutuhan orang setiap bulannya, tak 

terkecuali bagi pria, dalam memenuhi kebutuhan tersebut bermunculan 

jasa potong rambut yang menawarkan layanan potong rambut hingga 

perawatan rambut khusus pria.
19

 

Barbershop ialah salon tetapi khusus untuk laki-laki, hal ini 

dikarenakan bahwa bukan hanya perempuan saja yang selalu 

memperhatikan penampilan, tetapi laki-laki juga membutuhkan 

penampilan, mulai dari potong rambut, cuci rambut, pijat dan perawatan 

yang lain yang sesuai dengan kebutuhan laki-laki.
20

 

Barbershop merupakan sebuah inovasi atau perkembangan dari 

fashion, di mana dulunya barbershop sering disebut dengan tukang 

cukur.
21

 

 

2. Pelayanan dalam Barbershop 

Mengenai pelayanan dalam barbershop, Nasrulloh dan Fadillah 

menjelaskan sebagai berikut: 

Barbershop memiliki kualitas pelayanan sendiri. Pelayanan yang 

diberikan seperti dalam sarana misalnya penataan ruangan interior 
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maupun kelengkapan peralatan cukur. Dalam hal pelayanan pun, 

Barbershop berbeda dengan pangkas rambut biasa dari proses 

cukur rambut, cuci rambut, pijat kepala, sampai proses hairstyling 

atau penataan rambut ditawarkan oleh Barbershop yang tentunya 

tidak dijumpai pada pangkas rambut biasa. Pasti dengan adanya 

perbedaan tersebut para pelaku usaha Barbershop berani 

menawarkan harga yang berbeda dengan harga yang ditawarkan 

oleh pangkas rambut, tak heran jika Barbershop merupakan pilihan 

utama para pria yang memiliki status sosial menengah keatas.
22

 

 

Sarana yang tersedia di Barbershop seperti sarana parkir yang 

cukup aman, papan plang nama Barbershop yang mudah dibaca, alat 

untuk cuci rambut, kain penutup badan yang bersih, televisi dan kipas 

angin yang tertata dengan rapih.  Pelayanan yang diberikan seperti, 

perawatan wajah maupun cat rambut, pijat dan cuci rambut.
23

 

Nasrulloh dan Fadillah menambahkan ada beberapa indikator 

kualitas pelayanan dalam barbershop di antaranya: 

a. Mengutamakan penampilan, agar tampak rapih dan profesional karena 

tuntutan kerjadan penampilan mudah dilihat serta dinilai oleh 

konsumen 

b. Fasilitas- fasilitas yang tersedia untuk pelayanan konsumen 

Barbershop seperti alat cukur, ruang tunggu, parker ada yang sudah 

lengkap dan ada juga yang belum, sehingga ada sebagian konsumen 

yang masih belum merasa puasa terhadap kualitas pelayanan beberapa 

barbershop. 

c. Cara perawatan pada sarana dilakukan sebelum dan sesudah digunakan 

agar senantiasa steril ketika akan digunakan 

d. Sarana dapat memenuhi kebutuhan konsumen: alat-alat cukur masih 

bagus dan bersih serta layak digunakan. Konsumen menilai pihak 

menyedia jasa ini memiliki sikap profesionalisme.  

e. Mensiasati agar sarana dan fasilitas di Barbershop dapat memenuhi 

kebutuhan konsumen, agar konsumen senantiasa merasa puas 

f. Pemilihan tempat agar mudah dijangkau oleh konsumen, seperti 

daerah perumahan, perkempungan yang memiliki padat penduduk, 

pusat kota.
24
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3. Strategi Barbershop dalam Mensiasati Konsumen 

Ada beberapa strategi yang dilakukan oleh jasa barbershop dalam 

mensiasati para pelanggannya agar merasa nyaman, di antaranya: 

a. Cara dapat menepati waktu dan janji dengan konsumen; Janji 

pemilik barbershop dengan konsumen biasanya dalam hal waktu 

untuk mendapatkan giliran, misalnya sedang sibuk mencukur 

rambut, istirahat dulu untuk makan, atau memberikan giliran pada 

waktu buka di hari berikutnya. 

b. Cara meyakinkan konsumen dalam hal keahlian dalam cukur 

rambut; Terkait dengan cara meyakinkan konsumen dalam hal 

kealian mencukur rambut didapatkan informasi bahwa untuk 

meyakinkan konsumen tidak bisa dengan penjelasan atau kata-kata.  

c. Cara meyakinkan konsumen bahwa berpengalaman dalam cukur 

rambut; Terkait dengan profesionalisme dalam mencukur rambut, 

strategi yang dilakukan biasanya dengan cara menampilkan hasil 

pekerjaan atau menceritakan pengaman-pengalaman sebelumnya. 

d. Jujur mengatakan pada konsumen tentang hal penguasaan cukur 

rambut, apabila ditanya oleh konsumen. 

e. Membangun kepercayaan konsumen pada Barbershop; Sikap yang 

ditampilkan oleh pemilik barbershop bersikap ramah, baik dan 

murah senyum. Hal ini mengindikasikan bahwa pemilik 

barbershop menampilkan pelayanan, memperhatikan etika dalam 

usaha bahwa berhadapan dalam pelanggan menampilkan sikap 

yang dapat membuat nyaman. 

f. Terbuka pada konsumen mengenai pengetahuan dan keahlian yang 

dimiliki; berkaitan dengan hal tersebut, pemilik barbershop secara 

terbuka mengatakan kepada konsumen, itupun apabila diminta atau 

ditanyakan oleh konsumen. Selain dengan ucapan, juga 

ditunjukkan dengan keterampilan cara kerja yang dimiliki. 

g. Tarif harga; Penetapan harga cukur rambut atau pelayanan jasa 

lainnya disesuaikan dengan harga dipasaran atau harga yang 

lumrah, karena tidak ada patokan khusus dari paguyuban cukur 

rambut. Konsumen menilai harga yang diberikan sesuai dengan 

harga dipasaran.
25

 

 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti berpendapat bahwa kepuasan 

dapat dirasakan oleh konsumen jika kepercayaan konsumen dapat 

terpenuhi, serta pemilik Barbershop dapat memenuhi atas janji-janji yang 
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telah ditawarkan. artinya Secara keseluruhan dimensi mutu pelayanan 

mempunyai nilai kepuasan yang cukup baik, terutama pada hal sikap 

Barbershop yang selalu menanyakan keinginan model rambut. 

 

4. Model Potong Rambut dalam Pandangan Islam 

Manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan satu 

sama lain baik untuk bersosialisasi maupun untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya, seperti kebutuhan primer, sekunder dan tersier. Sebagai 

makhluk ciptaan Allah SWT, manusia tidak hanya diperintahkan untuk 

beribadah akan tetapi untuk bermuamalah agar dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya tersebut.
26

 

Perkembangan dan jenis bentuk mu‟amalah yang dilaksanakan 

manusia sejak dulu hingga saat ini terus berkembang. Muamalah 

merupakan aktivitas yang lebih pada tataran hubungan manusia dengan 

manusia lainnya yang berbeda dengan ibadah mahdah yang merupakan 

hubungan vertikal murni antara manusia dengan Allah. Muamalah sebagai 

aktivitas sosial lebih longgar untuk dikembangkan melalui inovasi 

transaksi dan produk.
27

 

Potongan model rambut yang biasa berlaku di barbershop dalam 

Islam dinamanakan Qaza‟. Ijma‟ para ulama menyatakan bahwa apabila 

rambut dipotong di bagian-bagian tertentu  saja sehingga menjadi terpisah-

pisah hukumnya makruh. Perbedaan pendapat para ulama terletak pada 
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persoalan apabila dipotong  di bagian atas dan dibiarkan sebagian tempat 

seperti di  bagian  depan  atas  kepala,  atau  dipotong  di  bagian  atas  dan 

dibiarkan  disebagian  besar  bagian  kepala.  Imam  Malik  melarangnya 

karena  dianggap  qaza'  termasuk  bagi  anak  kecil  baik  laki-laki  atau  

perempuan.
28

 

Jika untuk mengikuti model orang kafir, berarti dihukumi haram. 

Karena tasyabbuh (mengikuti gaya) orang kafir adalah haram. 

Nabi shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: 

مَرَ، قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: مَنْ تَشَبَّوَ بقَِوْمٍ فَ هُوَ عَنِ ابْنِ عُ 
هُمْ )رَوَاهُ أبَُ وْ دَاوُدَ(  مِن ْ

Artinya: “Dari ibn Umar, Rasulullah SAW Bersabda: Barang siapa yang 

menyerupai suatu kaum, maka ia termasuk golongan kaum 

tersebut.” (HR. Abu Dawud)
29

 

Oleh karena itu jika melihat ada orang yang model rambutnya adalah 

qaza‟, hendaknya untuk diperintahkan agar ia menggundul seluruh rambut 

kepalanya. Kemudian diberi saran setelah itu, jika ingin mencukur rambut 

lagi, hendaklah mencukur seluruhnya atau membiarkan seluruhnya.  

Al-Nawawi berpendapat bahwa pendapat qaza‟ yang paling benar 

diantara yang lainnya adalah penafsiran  Nafi‟, yaitu mencukur rambut 

                                                 
28
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dari bagian mana saja. Sebagian para ulama menafsirkan qaza‟ seperti 

mencukur rambut dengan terpisah-pisah dengan bagian-bagian tertentu.
30

 

Dalil-dalil yang melarang model rambut qaza‟, yaitu dari Ibnu 

„Umar, ia berkata, 

 نَ هَى عَنِ الْقَزعَِ  –صلى الله عليو وسلم  –أنََّ رَسُولَ اللَّوِ 
Artinya: “Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam melarang qaza‟.”

31
 

Dalam riwayat Muslim disebutkan bahwa Ibnu „Umar mengatakan, 

نَ هَى عَنِ الْقَزعَِ. قاَلَ قُ لْتُ لنَِافِعٍ  -صلى الله عليو وسلم-أنََّ رَسُولَ اللَّوِ 
رَكُ بَ عْضٌ  بِِّ وَيُ ت ْ  .وَمَا الْقَزعَُ قاَلَ يُُْلَقُ بَ عْضُ رأَْسِ الصَّ

 

Artinya: “Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam melarang qaza‟.” Aku 

(Umar bin Nafi‟) berkata pada Nafi‟, “Apa itu qaza‟?” Nafi‟ 

menjawab, “Qaza‟ adalah menggundul sebagian kepala anak 

kecil dan meninggalkan sebagian lainnya.”
32

 

Dalam keterangan yang lain, Imam Nawawi rahimahullah 

menjelaskan bahwa para ulama berijma‟ (sepakat) bahwa qaza‟ itu 

dimakruhkan jika rambut yang digundul tempatnya berbeda-beda 

(misalnya: depan dan belakang gundul, bagian samping tidak gundul,) 

kecuali jika dalam kondisi penyembuhan penyakit dan semacamnya. Yang 

dimaksud makruh di sini adalah makruh tanzih (artinya: sebaiknya 
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ditinggalkan). Ulama madzhab Syafi‟iyah melarang qaza‟ secara mutlak 

termasuk laki-laki dan perempuan.”
33

  

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa mengenai model 

rambut yang diperbolehkan dan yang tidak diperbolehkan, para ulama 

madzhab berbeda pendapat. Perbedaan pendapat ini karena beberapa 

pertimbangan seperti manfaat dan mafsadatnya, wilayah hukumnya, akad 

dalam transaksinya dan lain sebagainya. 

 

C. Hukum Ekonomi Syariah 

1. Pengertian Hukum Ekonomi Syariah 

Hukum adalah aturan tingkah laku para anggota masyarakat, aturan 

yang daya penggunaannya pada saat tertentu diindahkan oleh suatu 

masyarakat sebagai jaminan dari kepentingan bersama dan yang jika 

dilanggar menimbulkan reaksi bersama terhadap orang yang melakukan 

pelanggaran.
34

 

Hukum Ekonomi syariah adalah usaha atau kegiatan yang 

dilakukan oleh orang perorang, kelompok orang, badan usaha yang 

berbadan hukum atau tidak berbadan hukum dalam rangka memenuhi 

kebutuhan yang bersifat komersial dan tidak komersial menurut prinsip 

syariah.
35

 

Sumber hukum ekonomi lslam secara berurutan adalah al-Qur‟an. 

al-Hadist, ijma' Ulama dan Ijtihad atau Qias. Ijtihad yang selalu bersandar 
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pada maqashid syari'ah mempunyai ruang lingkup yang sangat luas dalam 

mekanisme penalaran hukum Islam.
36

 

Hukum Ekonomi Syariah yang berarti Hukum Ekonomi Islam yang 

digali dari sistem ekonomi Islam yang ada dalam masyarakat, yang 

merupakan pelaksanaan fiqh dibidang ekonomi oleh masyarakat. 

Pelaksanaan ekonomi oleh masyarakat membutuhkan hukum untuk 

mengatur guna menciptakan tertib hukum dan menyelesaikan masalah 

sengketa yang pasti timbul pada interaksi ekonomi. Hukum Ekonomi 

Syariah untuk menyelesaikan sengketa yang pasti muncul dalam 

masyarakat.
37

 

Hukum ekonomi merupakan keseluruhan kaidah hukum yang 

mangatur dan mempengaruhi segala sesuatu yang berkaitan dengan 

kegiatan dan kehidupan perekonomian.
38

 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat dipahami bahwa 

hukum ekonomi syariah adalah seperangkat aturan yang mengatur 

transaksi muamalah umat manusia sesuai dengan hukum Islam yang 

bersumber dari Al-Quran dan hadis Nabi. 
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2. Landasan Hukum Ekonomi Syariah 

Hukum adalah peraturan, ketentuan, dan ketetapan yang telah 

disepakati oleh masyarakat dan para penegak hukum yang harus 

dilaksanakan sebaik-baiknya. Hukum mengandung sanksi tertentu untuk 

diterapkan pada para pelanggar hukum.
39

 

Perekonomian dalam Islam tidak luput dari sumber-sumber hukum 

Islam yang tujuannya untuk mengatur perilaku manusia dalam 

bermasyarakat terutama dalam masalah ekonomi, dan khususnya untuk 

pemenuhan kebutuhan keluarga Islam. Norma-norma itu ditujukan untuk 

dapat memenuhi kebutuhan rohani dan jasmani para anggota keluarga. 

Sementara perekonomian sendiri bertujuan untuk menciptakan kehidupan 

sejahtera didunia dan keberuntungan diakhirat. Maka dibawah ini ada 

suatu kumpulan dasar hukum yang berkaitan dengan ekonomi yang bisa 

dijadikan pedoman bagi manusia untuk berhati-hati dalam berekonomi dan 

khususnya dalam memenuhi kebutuhan keluarga, diantara nya adalah Q.S 

Al-Baqarah Ayat 172:  

ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُواْ كُلُواْ مِن طيَِّبَاتِ مَا رَزَقْ نَاكُمْ وَاشْكُرُواْ للِّوِ إِن كُنتُمْ إِيَّاهُ 
 ﴾٧ٕٔتَ عْبُدُونَ ﴿

Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki 

yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah 
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kepada Allah, jika benar-benar kepada-Nya kamu 

menyembah”.
 40

 

Ayat di atas menerangkan bahwa menyerukan kepada setiap 

hamba Allah yang beriman agar mengkonsumsi dan menafkahi 

kelurganya dengan baik. Dan supaya manusia dapat bersyukur kepada 

Allah atas rezeki yang telah Ia berikan karena hanya Allah lah tempat 

manusia dan menyembah meminta. Selain menyuruh memakan rezeki 

yang halal dan juga harus bersyukur kepada Allah,  manusia tidak 

dibolehkannya dengan  jalan dirinya (memakan harta sesamanya secara 

bathil) juga dzat dari wujud harta (materi) itu memang harus benar-benar 

halal atau bukan barang yang diharamkan seperti bangkai, darah, daging 

babi, dan binatang ketika disembelih tidak menyebut nama Allah. Namun 

Alllah memboleh memakan binatang yang diharamkan untuk dikonsumsi 

jika dalam keadaan terpaksa.  

Disamping itu juga, prinsip perekonomian keluarga Islam berdiri 

diatas dasar prinsip keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan materil 

dan pemenuhan kebutuahan sprituil, seimbang usaha untuk kebutuhan 

dunia dan usaha untuk kebutuhan akhirat, sebagaimana firman Allah 

dalam surat Al-Qashash  ayat 77, yang berbunyi:  

                                                 
40

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2005), 

20 



31 
 

 

نْ يَا وَأَحْسِن   ارَ الْْخِرَةَ وَلََ تنَسَ نَصِيبَكَ مِنَ الدُّ وَابْ تَغِ فِيمَا آتاَكَ اللَّوُ الدَّ
بُّ كَمَ  ا أَحْسَنَ اللَّوُ إلِيَْكَ وَلََ تَ بْغِ الْفَسَادَ فِ الَْْرْضِ إِنَّ اللَّوَ لََ يُُِ

 ﴾٧٧الْمُفْسِدِينَ ﴿
Artinya : “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 

melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan 

berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 

berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 

kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”. (Q.S. Al-

Qashash: 77)
 41

 

 

Selain itu Islam juga mengajarkan kepada umat manusia khusus nya 

dalam pemenuhan kebutuhan keluarga supaya tidak boleh boros dalam 

mengkonsumsi suatu barang, karna sifat boros itu bisa membuat keluarga 

tersebut jatuh miskin dan sifat boros juga adalah sifatnya syaitan. Sebagai 

mana firman Allah dalam surat A-l-Isra‟ ayat 27, yang berbunyi :  

يْطاَنُ لرِبَِّوِ كَفُوراً ﴿ يَاطِيِن وكََانَ الشَّ ريِنَ كَانوُاْ إِخْوَانَ الشَّ  ﴾٧ٕإِنَّ الْمُبَذِّ
Artinya : “ Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-

saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada 

Tuhannya”.
 42

 

 

Maka dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa setiap 

perilaku yang dilakukan oleh manusia pada dasarnya memiliki dasar 

hukum masing-masing. Dan bagi orang-orang yang mengerti akan penting 

nya dasar hukum tersebut maka orang tersebut akan berhati-hati dalam 
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berbuat. karena tujuan dasar hukum tersebut adalah untuk mengetahui dan 

membatasi apa yang akan dilakukan oleh manusia. 

 

3. Ruang Lingkup Hukum Ekonomi Syariah 

Ruang lingkup Hukum Ekonomi Syariah meliputi kegiatan 

transaksi muamalah manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

berdasarkan aturan-aturan yang bersumber dari Al-Qur‟an dan hadis. 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) menjelaskan bahwa 

ruang lingkup Hukum Ekonomi Syariah meliputi Subjek Hukum dan 

Amwal serta akad-akad Hukum ekonomi syariah. Subjek hukum dalam 

bab 2 Pasal 2 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah yaitu seseorang 

dipandang memiliki kecakapan untuk melakukan perbuatan hukum dalam 

hal telah mencapai umur paling rendah 18 (delapan belas) tahun atau 

pernah menikah.
43

 

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat diprediksi bahwa ruang 

lingkup Hukum Ekonomi Syariah mencakup seluruh aktifitas transaksi 

muamalah yang dilakukan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Baik dari segi subjek, objek maupun akad-akad yang ada di dalamnya. 

 
4. Prinsip Hukum Ekonomi Syari’ah 

Berbicara mengenai hukum ekonomi syari‟ah, terdapat prinsip-

prinsip utama yang perlu diaplikasikan oleh sang pelaku bisnis, di 

antaranya: 
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a. Memuliakan pelanggan atau mitra bisnis sebagai saudara 

b. Menawarkan apa yang dibutuhkan oleh masyarakat 

c. Menawarkan barang atau jasa yang mendorong produktivitas. 

d. Menawarkan cara bersaing sehat dengan pelaku bisnis lainnya. 

e. Menawarkan barang dan jasa yang halal. 

f. Menawarkan barang dan jasa yang berkualitas 

g. Menawarkan barang dan jasa yang tidak merusak lingkungan. 

h. Menawarkan barang dan jasa yang bermanfaat sosial, bukan hanya 

menguntungkan secara pribadi. 

i. Menawarkan produk dan cara kerja yang menghemat sumber daya 

dan tidak menimbulkan maksiat.
44

 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa jika hal tersebut 

dilaksanakan dengan benar oleh pihak penjual dan pembeli, berarti proses 

jual beli yang mereka laksanakan sudah sesuai dengan hukum syari‟ah.  

Erine Pane berpendapat bahwa terdapat beberapa prinsip dasar 

hukum ekonomi Islam yaitu: 

a. Al-lman atau ekonomi ketuhanan dimana aqidah merupakan dasar 

pertama, sebagai tolak sentral dalam pemikiran seorang muslim 

dan dengannya pula seorang muslim atau pemikir muslim akan 

menemukan ruang lingkup aqidah yang dipercayainya.  

b. Dasar khilafah, dengan dasar ini dimaksudkan manusia harus 

membangun bumi, manusia memiliki harta sebagai wakil dari 

Allah dan manusia berhak memiliki atau rnenggunakan harta sesuai  

dengan kedudukan sebagai wakil karena pemilikan adalah motivasi 

utama untuk pengembangan dan produksi.  

c. Dasar keadilan dan keseimbangan (equiblirium), dimana keadilan 

merupakan isi pokok dari maqashid syari'ah sedangkan 

keseimbangan yang dimaksud adalah keseimbangan kebutuhan 

materi dan rohani, keseimbangan antara kepentingan individu (al-

fard) dan publik ('am), juga seimbang antara sikap berlebih-lebihan 

dan sikap terlalu bakhil dalam hal konsumsi atau pemakaian 

harta.
45
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Hidayat menyatakan, seperti yang dikutip oleh Buchari Alma dan 

Donni Juni Priansa bahwa prinsip-prinsip yang mendasari ekonomi 

syari‟ah adalah: 

1. Keadilan 

Kegiatan ekonomi yang dijalankan harus secara transparan dan 

jujur serta tidak ada eksploitasi terhadap lawan transaksi atas dasar 

kontrak yang adil. 

2. Menghindari kegiatan yang merusak 

Larangan untuk melakukan transaksi atas barang-barang yang 

dapat merugikan dan membahayakan manusia dimana termasuk 

proses pembuatan produk tersebut. 

3. Kemaslahatan Umat 

Berarti tidak diperkenankannya spekulasi dan adanya pemerataan 

dalam hal kepemilikan akses yang sebesar-besarnya bagi 

masyarakat untuk memperoleh sumberdaya.
46

 

 

Berdasarkan uraian di atas, apabila dalam praktik perdagangan 

mengikuti ketiga prinsip di atas yaitu keadilan, menghindari kegiatan yang 

merusak dan demi kemaslahatan umat, maka hal tersebut telah sesuai 

dengan pandangan hukum ekonomi syari‟ah yang benar. 

Hal tersebut dapat dipahami bahwa dalam suatu praktik muamalah 

hendaknya tidak hanya mempunyai tujuan memperoleh keuntungan 

sebesar-besarnya. Keuntungan dalam bermuamalah memang sebenarnya 

tidak dibatasi, akan tetapi menyesuaikan dengan keadaan di dalam 

masyarakat juga perlu diperhatikan. Walau demikian, sangat dianjurkan 

bagi setiap muslim, untuk senantiasa mudah dan memudahkan dalam 

setiap praktik muamalah. Sebagaimana tidak sepatutnya seorang muslim 

memanfaatkan kelemahan dan keadaan saudaranya guna mengeruk 
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keuntungan sebesar-besarnya dari praktik muamalah tersebut. Hendaknya 

seorang muslim senantiasa memperhatikan hak-hak sesama umat Islam. 

Prinsip ekonomi Islam adalah penerapan asas efisien dan manfaat 

dengan tetap menjaga kelestarian lingkungan alam. Secara garis besar 

ekonomi Islam memiliki beberapa prinsip dasar yaitu: 

1. Multitype Ownership (Kepemilikan Multijenis) 

Prinsip ini adalah terjemahan dari nilai tauhid; pemilik primer 

langit, bumi dan seisinya adalah Allah, sedangkan manusia diberi 

amanah untuk mengelolanya. 

2. Freedom to act (Kebebasan Bertindak/Berusaha) 

Ketika menjelaskan nilai nubuwwah, kita sudah sampai pada 

kesimpulan bahwa penerapan nilai ini akan melahirkan pribadi-

pribadi yang professional dan prestatif dalam segala bidang, 

termasuk bidang ekonomi dan bisnis. Pelaku-pelaku ekonomi 

dan bisnis menjadikan nabi sebagai teladan dan model dalam 

melakukan aktivitasnya. Sifat-sifat nabi yang dijadikan model 

tersebut terangkum ke dalam empat sifat utama yakni siddiq, 

amanah, fathanah, dan tabligh. 

3. Social Justice (Keadilan Sosial). 

Semua system ekonomi mempunyai tujuan yang sama yaitu 

menciptakan system perekonomian yang adil. Namun tidak 

semuanya system tersebut mampu dan secara konsisten 

menciptakan system yang adil. System yang baik adalah system 

yang dengan tegas dan secara konsisten menjalankan 

prinsipprinsip keadilan.
47

 

 

Buchari Alma dan Donni mengatakan bahwa prinsip-prinsip dasar 

ekonomi syari‟ah ada lima yaitu: 

1. Kebebasan individu 

Kebebasan manusia dalam syariah didasarkan atas nilai-nilai 

tauhid, yaitu suatu nilai yang membebaskan dari segala sesuatu, 

kecuali Allah. 
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2. Hak terhadap harta 

Syari‟ah mengatur kepemilikan harta didasarkan atas 

kemaslahatan bersama, sehingga keberadaan harta akan 

menimbulkan sikap saling menghargai dan menghormatinya. Hal 

ini terjadi karena bagi seorang muslim harta hanya merupakan 

titipan Allah. 

3. Jaminan sosial 

Pengaruh sosial dari zakat tampak dari dua segi, yaitu segi 

pengambilannya dari orang-orang kaya dan segi pemberiannya 

kepada orang-orang fakir (membutuhkan). 

4. Larangan menumpuk kekayaan dan pentingnya mendistribusikan 

kekayaan 

Sistem ekonomi syariah membatasi, bahkan melarang setiap 

individu dengan alasan apapun menumpuk kekayaan dan tidak 

mendistribusikannya kepada orang lain. Sehingga seorang 

muslim sejati mempunyai keharusan untuk mencegah dirinya 

supaya tidak berlebihan dalam segala hal atau melampaui batas, 

karena sifat menumpuk kekayaan merupakan sifat yang rakus 

dan merugikan orang lain. 

5. Kesejahteraan individu dan masyarakat. 

Pengakuan akan hak individu dan masyarakat sangat 

diperhatikan dalam syariah. Masyarakat akan menjadi faktor 

yang dominan dalam pembentukan sikap individu sehingga 

karakter individu banyak dipengaruhi oleh karakter masyarakat. 

Demikian pula sebaliknya, masyarakat akan ada ketika individu-

individu itu eksistensinya ada.
48

 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa apabila dalam 

melaksanakan jual beli atau transaksi perdagangan berpatok pada prinsip-

prinsip tersebut yakni kebebasan individu, hak terhadap harta, jaminan 

sosial, larangan menumpuk harta dan kesejahteraan masyarakat, maka 

sudah pasti proses perdagangan yang dilaksanakan sudah sesuai dengan 

prinsip-prinsip ekonomi Islam. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah 

Field Research atau penelitian lapangan, yaitu penelitian yang 

“memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan terperinci 

mengenai latar belakang keadaan sekarang yang dipermasalahkan.
1
 Kasus 

yang akan diteliti adalah berkenaan dengan praktik jasa barbershop 

perspektif hukum ekonomi syariah di pasar Kotagajah. 

 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang peneliti lakukan bersifat deskriptif. 

“Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 

menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, 

yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian.”
2
. 

Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam 

masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-

situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-

sikap, pandangan-pandangan, serta proses-proses yang sedang berlangsung 

dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena.
3
 

                                                 
1
  S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 9 

2
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Peneliti mendeskripsikan atau menguraikan data-data yang 

berkaitan dengan praktik jasa barbershop di pasar Kotagajah perspektif 

hukum ekonomi syariah, kemudian peneliti menganalisanya guna untuk 

mendapatkan suatu pandangan atau kesimpulan berupa kata-kata yang 

relevan pada saat ini.   

 

B. Sumber Data 

Sumber data peneliti gunakan untuk memperoleh informasi yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Sumber data yang diperoleh dalam penelitian 

ini berasal dari dua sumber yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data
4
. Sumber data primer 

merupakan data yang berasal dari sumber asli atau pertama. yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. 

Jika data yang diinginkan bersumber dari data primer, maka desain 

yang dibuat harus menjamin pengumpulan data yang efisien dengan alat 

dan teknik serta karakteristik dari responden.
5
 

Berlandaskan pada pengertian di atas, yang dimaksud dengan 

sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh atau dikumpulkan 

peneliti langsung dari lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau 

yang bersangkutan yang memerlukannya. Dalam penelitian ini, data 

                                                 
4
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penelitian peroleh dari informan yakni 2 pemilik barbershop dan 5 

pelanggan barbershop. 

b. Sumber Data Sekunder 

“Sumber data skunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data misalnya, lewat orang lain atau 

lewat dokumen.”
6
 Sumber-sumber data sekunder terdiri atas berbagai 

macam, seperti surat kabar, surat pribadi, kitab harian, notula rapat 

perkumpulan, sampai dokumen-dokumen resmi dari berbagai instansi 

pemerintah.
7
 

Melihat pengertian tersebut dapat dipahami bahwa sumber data 

sekunder adalah sumber data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti 

dari sumber-sumber yang telah ada. Yaitu data yang diperoleh dari 

literatur perpustakaan, Al-Qur‟an dan hadist, buku-buku fiqih serta buku-

buku bacaan yang dapat dijadikan sumber yang relevan dengan penelitian 

ini, atau dengan kata lain data sekunder adalah informasi yang telah 

dikumpulkan pihak lain,  jadi peneliti bertindak sebagai pemakai data. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Interview 

Teknik interview merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab, baik secara 

terstruktur maupun secara bebas (tidak terstruktur) dengan sumber data.  

                                                 
6
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Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Nana Sudjana bahwa sebagai 

alat penilaian, wawancara dapat digunakan untuk menilai hasil dan proses 

belajar.
8
 Adapun menurut jenisnya interview dibedakan menjadi 3 yaitu; 

Interview terpimpin, interwiew tidak terpimpin dan interview bebas 

terpimpin. 

Interview terpimpin bisa juga dipahami bahwa apabila interview 

menyiapkan sejumlah data pertanyaan dan jawaban sehingga yang telah 

ada dan tidak diberi kebebasan untuk menjawab secara bebas. Interview 

tidak terpimpin adalah tidak ada kesenjangan pada pihak interviewer untuk 

mengadakan tanya jawab kepada pokok-pokok persoalan yang menjadi 

titik fokus penelitian. Interview bebas terpimpin merupakan kegiatan 

memperoleh data yang kegiatannya atau si intervier membawa kerangka-

kerangka pertanyaan yang telah disediakan sebelumnya.  

Peneliti dalam memperoleh data yaitu dengan melakukan 

wawancara. Adapun peneliti melakukan wawancara dengan beberapa 

barberman dan beberapa pelanggan barbershop di pasar Kotagajah di 

antaranya: 

a. Saudara Ihsan sebagai barberman 

b. Saudara Beni sebagai barberman 

c. Saudara Rodas sebagai pelanggan 

d. Saudara Yoga sebagai pelanggan 

e. Saudara Mukhlis sebagai pelanggan 
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f. Saudara Abdul sebagai pelanggan 

g. Saudara Faqih sebagai Pelanggan 

2. Teknik Dokumentasi 

Proses pengumpulan data-data yang diperlukan sebagai sumber 

informasi peneliti menggunakan teknik dokumentasi. Dokumentasi adalah 

“Mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, 

agenda dan sebagainya”.
9
 

Dokumentasi adalah “pelengkap dari penggunaan metode observasi 

dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Dokumen bisa berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang”.
10

 

Pengumpulan data lapangan dengan menggunakan metode 

dokumentasi adalah “mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, legger, agenda dan sebagainya”.
11

  

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data dengan jalan 

melihat dokumen atau catatan yang berhubungan dengan penelitian yang 

dilakukan dengan tujuan agar dokumen-dokumen tersebut dapat 

membantu dalam memecahkan masalah-masalah dalam penelitian. 
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D. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lainnya, sehingga dapat mudah difahami dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain.
12

  

Peneliti dalam hal ini menggunakan metode kualitatif dengan 

menggunakan cara berfikir induktif. Kualitatif adalah prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif yaitu sumber dari tertulis atau ungkapan 

tingkah laku yang diobservasikan dari manusia.
13

 Metode berfikir induktif, 

yaitu: “analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan 

menjadi hipotesis.14 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Barbershop Pasar Kotagajah 

Barbershop yang ada di pasar Kotagajah sudah ada sejak lama. 

Berangkat dari pengalaman kerja di salon ternama di Jakarta dan berasal dari 

wilayah yang sama, saudara Ihsan dan Beni sepakat untuk mengasah 

pengalaman kerjanya selama di salon dengan mendirikan usaha potong 

rambut. Mereka merintis usaha potong rambut sejak tanggal 05 April 2013 

sampai dengan sekarang. Berbekal dengan keterampilan yang diperoleh dari 

tempat kerjanya sebelumnya, dari situlah saudara Ihsan dan Beni 

memberanikan diri untuk membuka usaha potong rambut di pasar Kotagajah. 

Pelanggan yang datang pun lumayan banyak, ada saja setiap harinya.  

Berdasarkan pengalaman yang mereka miliki, di kalangan masyarakat 

sekarang ini, gaya rambut yang variatif merupakan hal yang sangat diminati, 

terlebih para lelaki yang identik menyukai permainan bola, pastinya ada 

pemain bola yang diidolakannya dan meniru style yang dimiliki idolanya, 

termasuk gaya rambutnya. Oleh karena itu saudara Ihsan dan Beni terinspirasi 

untuk membuka usaha potong rambut yang berbeda dari tukang potong 

rambut yang ada di pasar Kotagajah. Maka dari itu, muncullah ide untuk 

mendirikan barbershop dengan menawarkan berbagai macam potongan 

rambut serta memberikan pelayanan yang nyaman agar warga yang ingin 

memotong rambut bisa bersantai. 

 



44 
 

 

B. Praktik Jasa Barbershop di Pasar Kotagajah 

Usaha Barbershop merupakan bisnis yang menjanjikan, karena 

kebutuhan akan jasa pangkas rambut atau Barbershop semakin meningkat. 

Usaha Barbershop di Indonesia memiliki peluang yang sangat baik, terbukti 

dengan berdirinya puluhan atau bahkan ratusan Barbershop yang tersebar di 

seluruh penjuru tanah air. Potong rambut merupakan kebutuhan orang setiap 

bulannya, tak terkecuali bagi pria, dalam memenuhi kebutuhan tersebut 

bermunculan jasa potong rambut yang menawarkan layanan potong rambut 

hingga perawatan rambut khusus pria. Salah satu barbershop yang sudah 

didirikan dan berjalan adalah barbershop pasar Kotagajah yang menjadi 

tempat peneliti mengadakan penelitian. 

Peneliti dalam memperoleh data yakni dengan melakukan wawancara. 

Wawancara dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan kepada 

responden yang harus menjawabnya. Adapun peneliti melakukan wawancara 

dengan beberapa barberman dan beberapa pelanggan barbershop di pasar 

Kotagajah. Selanjutnya hasil wawancara tersebut peneliti paparkan sebagai 

berikut: 

1. Saudara Ihsan sebagai barberman 

Saat peneliti melakukan wawancara, saat itu masih ramai kabar 

tentang pandemi Covid-19. Oleh karena itu, peneliti dan saudara Ihsan 

menggunakan masker dan menjaga jarak sebagai bentuk mematuhi 

protokol kesehatan yang dianjurkan pemerintah. Saat diwawancara 

saudara Ihsan menjelaskan: 
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Saya mulai usaha barbershop ini sudah dari 2013, mas. Jadi udah 

berapa tahun tu, 7-8 tahunan ya. Saya buka barbershop sendiri ya baru 

pertama kali ini. Dulunya hanya ikut orang salon aja. Ya nambah 

pengalaman sekaligus ngasah kemampuan lah mas. Waktu kerja di salon 

itu bareng sama temen saya, mas Beni. Orangnya ya dari Kotagajah juga. 

Setelah pulang dari Jakarta, saya dan mas Beni sepakat membuka join 

usaha potong rambut di pasar Kotagajah. Awalnya ya cuma jasa potong 

rambut biasa. Namun karena permintaan gaya rambut yang aneh-aneh dari 

para pelanggan, akhirnya muncul ide untuk mendirikan barbershop. Saat 

ini baru satu karyawan yang bekerja, mas. Jadi yang nyukur di sini 

totalnya ada 3 orang termasuk saya. Ya alhamdulillah, ketiga karyawan 

saya jarang istirahat karena banyaknya pelanggan. Setiap harinya itu ada 

sekitar 30 sampai 40 orang yang mencukurkan rambutnya. Kalo lagi sepi 

yang paling banter 10 sampai 15-an orang saja.
1
 

Saat peneliti mengajukan pertanyaan selanjutnya, saudara Ihsan 

menjelaskan sebagai berikut: 

Setiap ada pelanggan yang datang, sudah pasti akan ditanya gaya 

cukur seperti apa yang diinginkan. Karena mayoritas pelanggan itu laki-

laki, jadi gaya potongan rambut yang sering diminta itu biasanya gaya 

rambut pemain bola dunia idolanya. Mengenai hasil potongan rambut tiap 

karyawan, pastinya kan ya beda to mas. Ya tau sendiri tangannya kan juga 

beda. Walaupun permintaannya sama, kalau dipegang sama orang yang 
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berbeda, ya bisa jadi hasilnya juga beda. Masalahnya dulu pernah ada 

pelanggan yang cukur di sini, mintanya gaya cukurannya Christiano 

Ronaldo, dan kebetulan yang nyukur saya. Pas pertama liat hasil 

cukurannya itu dia senang dan puas. Tapi setelah kesini berikutnya, 

kebetulan saya juga sedang nyukur, jadi saya minta tolong sama mas Beni 

untuk mencukurnya. Setelah pencukuran selesai, dia komplain sama saya, 

kok cukurannya beda sama yang kemaren. Yang sekarang jelek gitu 

katanya, mas.
2
 

Mendengar permasalahan komplain dari pelanggan yang 

diceritakan saudara Ihsan, peneliti menelisik lebih dalam lagi untuk 

memperoleh data yang peneliti inginkan. Saat ditanya dengan pertanyaan 

yang diajukan, saudara Ihsan menjawab: 

Masalah yang terjadi itu ya akhirnya saya selesaikan sendiri mas. 

Kan saya yang punya barbershop, jadi saya yang harus tanggungjawab. 

Akhirnya karena sudah jadi langganan, saya sendiri yang memperbaiki 

cukurannya. Dan sebagai permintaan maaf, pelanggan tersebut tidak saya 

suruh bayar, mas, alias gratis. Kalo masalah usaha saya dari sudut 

ekonomi sangat menjanjikan mas. Keuntungan yang didapatkan tidak 

sedikit. Tapi kalo dari sudut pandang hukum ekonominya saya kurang 

paham, mas. Ya maklum nggak pernah sekolah hukum. Yang penting buat 

saya pelanggan puas dan saya dapat bayaran sesuai dengan tarif yang ada.
3
 

                                                 
2
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3
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2. Saudara Beni sebagai barberman 

Setelah wawancara dengan saudara Ihsan, peneliti melakukan 

wawancara dengan mas Beni yang merupakan partner usaha mas Ihsan. 

Saat diwawancara, mas Beni menjelaskan seperti apa yang dijelaskan oleh 

mas Ihsan. Ia menjelaskan: 

Bisnis barbershop ini saya buka bareng mas Ihsan, mas. Dulu 

waktu di Jakarta itu critanya kami kerja bareng di salon. Setelah merasa 

cukup mahir, kami sepakat ingin membuka usaha potong rambut di tanah 

kelahiran kami di Kotagajah. Usaha cukur rambut kami sudah cukup lama 

mas. Karena kami satu ide, dan melihat potensi pasar Kotagajah yang 

memadai, akhirnya kami sepakat untuk merubah yang tadinya usaha cukur 

rambut biasa, menjadi barbershop. Untuk saat ini baru satu karyawan yang 

kami punya. Ya rencananya pengen nambah karyawan lagi, karena kalo 

pas rame, kami yang bertiga sering kewalahan. Apalagi setiap pelanggan 

yang datang memiliki permintaan gaya potong rambut yang berbeda-beda 

dan yang sering jadi permintaan itu model potongan rambut pemain bola 

yang aneh-aneh itu.
4
 

Selanjutnya, peneliti menggali informasi dari mas Beni lebih dalam 

lagi guna memastikan keterangan dari mas Ihsan. Saat diberi pertanyaan, 

mas Beni menjelaskan: 

Soal hasil cukuran pastinya tiap pencukur hasilnya beda-beda, mas. 

Ya walaupun profesinya sama dan permintaan gaya cukurnya sama, kalo 
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yang megang beda hasilnya tidak mungkin sama persis. Masalahnya dulu 

pernah ada pelanggan yang biasa cukurnya sama mas Ihsan. Nah 

kebetulan waktu itu mas Ihsan lagi nyukur pelanggan juga. Akhirnya saya 

yang masih nganggur yang gantiin mas Ihsan. Tapi karena beda orang, ya 

hasil cukuran saya nggak sama dengan hasil cukuran mas Ihsan. 

Selanjutnya sebagai permintaan maaf, mas Ihsan yang ngrapihin hasil 

cukurannya sesuai permintaan pelanggannya dan orang tersebut diberi 

gratis sama mas Ihsan. Kalo dikaitkan sama hukum ekonomi sih saya 

sendiri nggak begitu paham ya, mas. Tapi kalo menurut saya pribadi sih 

boleh-boleh saja. Kan usaha kami bukan kriminal, bukan pidana dan 

nggak dilarang sama pemerintah.
5
 

3. Saudara Yoga sebagai pelanggan 

Pernyataan mas Ihsan dan mas Beni di atas diperkuat dengan 

pengakuan saudara Yoga selaku pelanggan. Menurut penuturannya, ia 

sudah sering memotong rambutnya di barbershop milik saudara Ihsan. 

Pelanggan lainnya pun banyak dari dari berbagai macam kalangan dan 

usia. Model potong rambut apa pun yang ia minta pasti dituruti oleh 

saudara Ihsan dan menurutnya, hasilnya pun memuaskan. Ia merasa, tidak 

ada gaya rambut yang tidak bisa ditiru oleh saudara Ihsan. Namun pernah 

suatu ketika, ia akan mencukurkan rambutnya, akan tetapi saudara Ihsan 

posisinya masih mencukur salah satu pelanggan. Karena tidak mau 

menunggu lama, ia pun mencukur rambutnya dengan rekan saudara Ihsan 
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setelah diberi arahan oleh saudara Ihsan. Akan tetapi, setelah proses cukur 

selesai, ternyata hasilnya tidak sesuai dengan permintaan. Saudara Yoga 

pun komplain atas hal tersebut. Akhirnya, saudara Ihsan sendiri yang 

memperbaiki cukuran rambutnya dan saudara Yoga pun tidak disuruh 

membayar biaya cukur karena kesalahan tersebut.
6
 

4. Saudara Rodas sebagai pelanggan 

Setelah wawancara dengan Yoga, peneliti melakukan wawancara 

dengan Rodas yang juga merupakan salah satu pelanggan barbershop 

pasar Kotagajah. Saat diwawancara ia menjelaskan bahwa ia menjadi 

pelanggan di barbershop tersebut sudah cukup lama. Hampir setiap 

mencukurkan rambutnya ia pasti cukur di barbershop tersebut. 

Pelayanannya memuaskan walaupun pelanggan yang datang ramai tapi 

tetap saja menurutnya nyaman dan tidak harus lama mengantri. Mengenai 

pendapatan tiap bulannya, Rodas sendiri kurang begitu paham. Cuma yang 

jelas, tarif per-kepala menurutnya tergolong murah karena untuk dewasa 

Rp. 15.000,- dan untuk anak-anak Rp. 13.000,-.  

Mengenai permintaan gaya cukur, Rodas menjelaskan bahwa setiap 

pelanggan memiliki selera dan idola masing-masing yang mana gaya 

rambutnya ingin ditiru. Rata-rata permintaan pelanggan mengenai gaya 

rambut adalah gaya rambut pemain sepak bola. Mengenai hukumnya, 

Rodas mengaku tidak begitu paham. Namun menurut pandangannya 
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secara pribadi, usaha barbershop adalah usaha yang menjanjikan dan 

prospek yang cerah untuk kedepannya.
7
 

5. Saudara Mukhlis sebagai pelanggan 

Hal senada juga diutarakan oleh Mukhlis yang juga pernah 

mencukurkan rambutnya di barbershop pasar Kotagajah. Saat 

diwawancara ia menjelaskan bahwa ia dulu sempat mencukurkan rambut 

di barbershop pasar Kotagajah. Menurut Mukhlis, pelayanannya cukup 

memuaskan dengan fasilitas kipas angin dan TV sehingga pelanggan yang 

mengantri tidak terlalu jenuh menunggu. Walaupun pelanggan yang 

datang ramai tapi tetap saja menurutnya nyaman dan tidak harus lama 

mengantri. Mengenai pendapatan tiap bulannya, Mukhlis pernah bertanya 

kepada pemilik barbershop bahwa pendapatan untuk tiap bulannya 

berkisar 5 sampai 7 jutaan. Tergantung ramai atau tidaknya pelanggan 

yang datang. Mengenai permintaan gaya cukur, Mukhlis menjelaskan 

bahwa setiap pelanggan memiliki selera dan idola masing-masing. 

Permintaan yang sering diajukan oleh pelanggan mengenai gaya rambut 

adalah gaya rambut pemain sepak bola. Ada juga yang menginginkan gaya 

rambut artis tertentu. Mengenai hukumnya, Mukhlis menjelaskan 

tergantung pada niat yang mencukurkan rambut. Apabila hanya sekedar 

mengikuti trend saja tanpa ada maksud mengikuti aliran atau agama 
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tertentu maka boleh-boleh saja. Namun jawaban Mukhlis ini ia sendiri 

sedikit ragu akan jawabannya tersebut.
8
 

 

C. Analisis Praktik Jasa Barbershop di Pasar Kotagajah Perspektif Hukum 

Ekonomi Syariah 

Perekonomian dalam Islam tidak luput dari sumber-sumber hukum 

Islam yang tujuannya untuk mengatur perilaku manusia dalam bermasyarakat 

terutama dalam masalah ekonomi, dan khususnya untuk pemenuhan 

kebutuhan keluarga Islam. 

Hukum Ekonomi syariah adalah usaha atau kegiatan yang dilakukan 

oleh orang perorang, kelompok orang, badan usaha yang berbadan hukum atau 

tidak berbadan hukum dalam rangka memenuhi kebutuhan yang bersifat 

komersial dan tidak komersial menurut prinsip syariah. Pelaksanaan ekonomi 

oleh masyarakat membutuhkan hukum untuk mengatur guna menciptakan 

tertib hukum dan menyelesaikan masalah sengketa yang pasti timbul pada 

interaksi ekonomi. Hukum Ekonomi Syariah untuk menyelesaikan sengketa 

yang pasti muncul dalam masyarakat. 

Allah SWT, berfirman dalam Al-Qur‟an Surat Al-Baqarah Ayat 172 

sebagai berikut:  

اشْكُرُواْ للِّوِ إِن كُنتُمْ إِيَّاهُ ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُواْ كُلُواْ مِن طيَِّبَاتِ مَا رَزَقْ نَاكُمْ وَ 
 ﴾٧ٕٔتَ عْبُدُونَ ﴿
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Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang 

baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada 

Allah, jika benar-benar kepada-Nya kamu menyembah”.
 
 

Ayat di atas menerangkan bahwa menyerukan kepada setiap hamba 

Allah yang beriman agar mengkonsumsi dan menafkahi kelurganya dengan 

baik. Dan supaya manusia dapat bersyukur kepada Allah atas rezeki yang 

telah Ia berikan karena hanya Allah lah tempat manusia dan menyembah 

meminta. Selain menyuruh memakan rezeki yang halal dan juga harus 

bersyukur kepada Allah,  manusia tidak dibolehkannya dengan  jalan dirinya 

(memakan harta sesamanya secara bathil) juga dzat dari wujud harta (materi) 

itu memang harus benar-benar halal atau bukan barang yang diharamkan 

seperti bangkai, darah, daging babi, dan binatang ketika disembelih tidak 

menyebut nama Allah. Namun Alllah memboleh memakan binatang yang 

diharamkan untuk dikonsumsi jika dalam keadaan terpaksa. 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) menjelaskan bahwa ruang 

lingkup Hukum Ekonomi Syariah meliputi Subjek Hukum dan Amwal serta 

akad-akad Hukum ekonomi syariah. Subjek hukum dalam bab 2 Pasal 2 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah yaitu seseorang dipandang memiliki 

kecakapan untuk melakukan perbuatan hukum dalam hal telah mencapai umur 

paling rendah 18 (delapan belas) tahun atau pernah menikah. 

Berdasarkan hasil penelitian dan berdasarkan data yang diperoleh, 

dapat dijelaskan bahwa praktik jasa barbershop di pasar Kotagajah tidak 

sepenuhnya dilakukan berdasarkan prinsip hukum ekonomi syariah. Hal ini 
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karena dari 12 prinsip hukum ekonomi yang ada, hanya 4 prinsip yang sesuai 

dengan praktik yang terjadi. Prinsip-prinsip tersebut di antaranya 1) Prinsip 

Keadilan, 2) Prinsip Pemilikan, 3) Prinsip Keseimbangan (Wasathyah/I‟tidal), 

dan 4) Prinsip Pertanggung Jawaban (Al-Mas‟uliyah). Selain prinsip-prinsip 

tersebut, praktik yang terjadi di barbershop pasar Kotagajah tidak sesuai 

dengan prinsip jasa dalam hukum ekonomi syariah yakni tidak profesional 

dalam menjalankan profesinya sebagai barberman, dan juga tidak memiliki 

etos kerja yang baik. Padahal sebagaimana diketahui bahwa profesionalitas 

yang sesuai dengan profesinya serta etos kerja tinggi merupakan tolok ukur 

yang sangat penting dalam menjalankan usaha sesuai dengan hukum ekonomi 

syariah. 

Secara umum, prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah/hukum 

ekonomi Islam adalah sebagai berikut: prinsip tauhid, Islam melandaskan 

kegiatan ekonomi sebagai suatu usaha untuk bekal ibadah kepada Allah SWT, 

Sehingga tujuan usaha bukan semata-mata mencari keuntungan atau kepuasan 

materi dan kepentingan pribadi melainkan mencari keridhaan Allah SWT, dan 

kepuasan spiritual dan sosial. Prinsip tauhid dalam usaha sangat esensial sebab 

prinsip ini mengajarkan manusia agar dalam hubungan kemanusiaan, sama 

pentingnya dengan hubungan Allah SWT. Islam melandaskan ekonomi 

sebagai usaha untuk bekal beribadah kepada-nya. Prinsip-Prinsip hukum 

ekonomi syariah antara lain adalah sebagai berikut: 
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a. Prinsip Keadilan 

Kata adil dalam Al-Quran disebut lebih dari 1.000 kali setelah 

perkataan Allah dan ilmu pengetahuan. Ini berarti prinsip keadilan 

diterapkan dalam setiap segi kehidupan manusia terutama dalam 

kehidupan hukum, sosial, politik, dan ekonomi, karena keadilan adalah 

titik tolak sekaligus dan tujuan semua tindakan manusia. 

Menyamakan semua orang itu tidak adil. Karena menurutnya setiap 

orang itu tidak memiliki bakat dan kemampuan serta bawaan yang sama. 

هَى الْقُرْبَ  ذِي وَإِيتَاء وَالِإحْسَانِ  باِلْعَدْلِ  يأَْمُرُ  اللّوَ  إِنَّ   الْفَحْشَاء عَنِ  وَيَ ن ْ
رُونَ  لَعَلَّكُمْ  يعَِظُكُمْ  وَالْبَ غْيِ  وَالْمُنكَرِ   ﴾٠ٓ﴿ تَذكََّ

Artinya: “sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan allah melarang 

dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran”. (QS. An-

Nahl: 90). 

 

Menurut Muhammad Syafi‟i Antonio keadilan dalam Islam 

memiliki implikasi keadilan sosial dan keadilan ekonomi. Pertama, 

keadilan sosial, bahwa Islam menempatkan manusia sebagai suatu 

keluarga. Karena semua manusia memiliki derajat yang sama dihadapan 

Allah. Hukum Islam tidak membedakan yang kaya dengan yang miskin, 

dan tidak membedakan kulit putih dengan kulit hitam. Namun dari sudut 

sosial, nilainya membedakan satu dengan yang lain adalah ketakwaan, 

ketulusan hati, kemampuan dan pelayananya pada kemanusiaan. Kedua, 

keadilan ekonomi, bahwa konsep persaudaraan dan perlakuan yang sama 
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terhadap setiap individu dalam masyarakat dan dihadapan hukum harus 

diimbangi dengan keadilan ekonomi. 

b. Prinsip Pemilikan 

Menurut sistem hukum ekonomi Islam; 1) pemilikan bukanlah 

penguasaan mutlak atas sumber-sumber ekonomi, tetapi kemampuan 

untuk memanfaatkannya; 2) lama pemilikan atas sesuatu benda terbatas 

pada lamanya manusia hidup ini dan kalua ia meninggal dunia, harta 

kekayaannya harus dibagi kepada ahli warisnya menurut ketentuan yang 

yang ditetapkan Allah (QS. An-Nissa: 7, 11, 12, 176); 3) sumber-sumber 

daya alam yang menyangkut kepentingan umum atau yang menjadi hajat 

hidup orang banyak harus menjadi milik umum atau Negara, atau 

sekurang-kurangnya dikuasai oleh Negara kepentingan umum atau orang 

banyak. 

c. Prinsip Keseimbangan (Wasathyah/I‟tidal) 

Prinsip keseimbangan harus dijaga sebaik-baiknya, bukan saja 

antara kepentingan dunia dengan kepentingan akhirat, tetapi juga 

kesembangan antara kepentingan perorangan denagan kepentingan umum. 

Di samping itu, harus dipelihara keseimbangan antara hak dan kewajiban. 

Prinsip keseimbangan (Wasathyah/I‟tidal) syariat Islam mengakui 

hak-hak pribadi dengan batas-batas tertentu. Hukum Islam menentukan 

keseimbangan kepentingan individu dan kepentingan masyarakat. Islam 

mengakui kepemilikan pribadi dalam batas-batas tertentu termasuk 

kepemilikan alat produksi dan faktor produksi. 
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d. Prinsip Al-Maslahah 

Kemaslahatan adalah tujuan pembentukan hukum Islam yaitu 

mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat dengan cara mengambil 

manfaat dan menolak kemadharatan. Kemaslahatan memiliki 3 sifat, yaitu:  

1) Dharuryyat, adalah sesuatu yang harus ada demi tegaknya kebaikan di 

dunia dan akhirat dan apabila tidak ada maka kebaikan akan sirna. 

Sesuatu tersebut terkumpul dalam maqasid Al-syari‟ah, yaitu 

memelihara agama, jiwa, keturunan, kekayaan, dan akal. Mencari rizki 

termasuk pada daruriyyat karena bertujuan memelihara keturunan dan 

harta. Pencairan nafkah dapat dilakukan melalui jual beli (murabahah, 

istisna, dan salam), wadi‟ah, musyarakah, ijarah, dan lain-lain.  

2) Hajiyyat adalah sesuatu yang dibutuhkan masyarakat untuk 

menghilangkan kesulitan tetapi tidak adanya hajiyyat tidak 

menyebabkan rusaknya kehidupan. Pada bidang muamalah seperti jual 

beli salam, murabahah, istisna‟. 

3) Tahsiniyyat adalah mempergunakan sesuatu yang layak dan 

dibenarkan oleh adat kebiasaan yang baik. Pada bidang muamalah 

seperti larangan menjual barang najis. Hukum Islam menyempurnakan 

hajiyyat dengan ahlak yang mulia yang merupakan bagian dari tujuan 

hukum Islam. 

e. Prinsip Perwakilan (Khalifah) 

Manusia adalah khalifah (wakil) Tuhan di muka bumi. Manusia 

telah dibekali dengan semua karakteristik mental dan spiritual serta materi 
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untuk memungkinkan hidup dan mengemban misinya secara efektif. 

Kehidupan manusia senantiasa dibarengi dengan pedoman-pedoman hidup 

dalam bentuk kitab-kitab suci dan shuhuf dari Allah SWT, yang berfungsi 

untuk mengatur kehidupan manusia guna kebaikannya sendiri selama di 

dunia maupun di akhirat. 

f. Prinsip Amar Ma‟ruf Nahy Munkar 

Amar ma‟ruf yaitu keharusan mempergunakan prinsip hukum 

Islam dalam kegiatan usaha sendangkan prinsip nahy munkar 

direalisasikan dalam bentuk larangan dalam kegiatan usaha yang 

mengandung  unsur riba, gharar, maiysir, dan haram. 

g. Prinsip Tazkiyah 

Tazkiyah berarti penyucian, dalam konteks pembangunan, proses 

ini mutlak diperlukan sebelum manusia diserahi tugas sebagai agen of 

development. Apabila ini dapat terlaksana dengan baik maka apapun 

pembangunan dan pengembangan yang dilakukan oleh manusia tidak akan 

berakibat kecuali dengan kebaikan bagi diri sendiri, masyarakat, dan 

lingkungan. 

h. Prinsip Falah 

Prinsip Falah merupakan konsep tentang kesuksesan manusia. 

Pada prinsip ini, keberhasilan yang dicapai selama di dunia akan 

memberikan kontribusi untuk keberhasilan yang dicapai selama di dunia 

akan memberikan kontribusi untuk keberhasilan di akhirat kelak selama 

dalam keberhasilan ini dicapai dengan petunjuk Allah SWT. Oleh karena 
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itu, di dalam Islam tidak ada dikotori antara usaha-usaha untuk 

pembangunan di dunia (baik ekonomi maupun sektor-sektor lainnya) 

dengan persiapan untuk kehidupan di akhirat nanti. 

i. Prinsip Kejujuran dan Kebenaran 

Prinsip ini tercermin dalam setiap transaksi harus tegas, jelas, dan 

pasti baik barang maupun harga. Transaksi yang merugikan dilarang, 

mengutamakan kepentingan sosial. Objek transaksi harus memiliki 

manfaat. Transaksi tidak mengandung riba, transaksi atas dasar suka sama 

suka dan transaksi tidak ada unsur paksaan. 

j. Prinsip Kebaikan (Ihsan) 

Prinsip ini mengajarkan bahwa dalam ekonomi, setiap muslim 

diajarkan untuk senantiasa bermanfaat untuk orang banyak, baik seagama, 

senegara, sebangsa, maupun sesama manusia. 

k. Prinsip Pertanggung Jawaban (Al-Mas‟uliyah) 

Prinsip ini meliputi pertanggung jawaban antara individu, 

pertanggung jawaban dalam masyarakat. Manusia dalam masyarakat 

diwajibkan melaksanakan kewajibannya demi terciptanya kesejahteraan 

anggota masyarakat secara keseluruhan, serta tanggung jawab pemerintah, 

tanggung jawab ini berkaitan dengan pengelolaan keuangan negara atau 

kas Negara (bait al-maal) dan kebijakan moneter serta fiskal. 

l. Prinsip Kifayah 

Prinsip ini terkait kewajiban setiap muslim untuk peduli terhadap 

sesamanya. Tujuan prinsip ini adalah untuk membasmi kefakiran dan 
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mencukupi kebutuhan primer seluruh anggota masyarakat agar terhindar 

dari kekufuran. 

Berdasaran uraian di atas dapat dipahami bahwa ada beberapa prinsip 

yang melandasi hukum ekonomi syariah yang bisa dijadikan pedoman dalam 

usaha. Di antara prinsip-prinsip tersebut di antaranya: 1) Prinsip Keadilan, 2) 

Prinsip Pemilikan, 3) Prinsip Keseimbangan (Wasathyah/I‟tidal), 4) Prinsip 

Al-Maslahah, 5) Prinsip Perwakilan (Khalifah), 6) Prinsip Amar Ma‟ruf Nahy 

Munkar, 7) Prinsip Tazkiyah, 8) Prinsip Falah, 9) Prinsip Kejujuran dan 

Kebenaran, 10) Prinsip Kebaikan (Ihsan), 11) Prinsip Pertanggung Jawaban 

(Al-Mas‟uliyah), dan 12) Prinsip Kifayah. 

Dari 12 prinsip di atas, apabila dikaitkan dengan praktik jasa 

barbershop yang ada di pasar Kotagajah lebih condong pada beberapa prinsip 

yakni; 1) Prinsip Keadilan, 2) Prinsip Pemilikan, 3) Prinsip Keseimbangan 

(Wasathyah/I‟tidal), dan 4) Prinsip Pertanggung Jawaban (Al-Mas‟uliyah). 

Selain dari keempat prinsip tersebut, praktik yang terjadi jelas-jelas 

berseberangan dengan prinsip-prinsip tersebut. 

Prinsip-prinsip jasa juga diatur dalam hukum ekonomi syariah sebagai 

pedoman terlaksananya transaksi muamalah dengan baik. Di antara prinsip-

prinsip jasa berdasarkan hukum ekonomi syariah yang perlu diperhatikan 

tersebut yaitu: 
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e. Disiplin 

Disiplin merupakan sikap taat kepada hukum dan peraturan yang 

berlaku. Jadi, disiplin karyawan adalah kegiatan karyawan dalam 

menghormati perjanjian kerja dengan organisasi tempat ia bekerja. 

Berkaitan dengan praktik di lapangan, prinsip disiplin ini sudah 

dijalankan oleh pihak barbershop pasar Kotagajah dengan baik. Pemilik 

barbershop selalu membuka tempat kerja tepat waktu di pagi hari dan 

tutup malam harinya pada jam yang sama. Setiap jam makan siang 

ataupun shalat selalu meluangkan waktu untuk istirahat. Hal ini sebagai 

bentuk disiplin kerja di barbershop tersebut. 

f. Bersikap Profesional 

Bagi seseorang yang telah memiliki tanggung jawab dalam 

hidupnya, bekerja merupakan kebutuhan hidup yang hukumnya wajib, ini 

karena bekerja sama mulianya dengan melaksanakan ibadah lainnya 

seperti shalat, haji atau membayar zakat. Selain memerintahkan bekerja, 

islam juga menuntun setiap muslim agar dalam bekerja dibidang apapun 

harus bersikap profesional. Inti dari ini setidaknya dicirikan oleh tiga hal: 

4) Kafa‟ah, cakap dalam bidang pekerjaan yang dilakukan 

5) Himmah al-„amal, memiliki etos kerja tinggi 

6) Amanah, bertanggung jawab dan terpercaya 

Ketiga hal tersebut harus ada pada diri seorang pengusaha agar 

pelayanan yang diberikan kepada konsumen memuaskan. Namun adanya 

kelalaian pihak barberman yang mana hasil potongan rambutnya tidak 
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sesuai dengan pesanan pelanggan merupakan bentuk ketidakprofesionalan. 

Hal ini mengakibatkan kekecewaan dari pelanggan sehingga 

mengakibatkan kerugian dari dua belah pihak. Kerugian yang dialami oleh 

barberman sendiri yakni harus bekerja dua kali dan penambahan waktu 

dan tenaga yang sia-sia, dan bisa jadi pelanggan tersebut enggan lagi untuk 

mencukurkan rambutnya di barbershop itu lagi. Sedangkan kerugian yang 

dialami oleh pelanggan yakni hasil potongan yang tidak sesuai pesanan 

menjadikan seakan-akan rambutnya menjadi bahan percobaan. 

g. Sikap Amanah 

Sikap amanah mutlak harus dimiliki oleh seorang pebisnis muslim. 

Sikap itu bisa dimiliki jika dia selalu menyadari bahwa apapun aktivitas 

yang dilakukan termasuk pada saat dia bekerja selalu diketahui oleh Allah 

SWT. 

Sikap amanah ini juga dijalankan oleh pihak yang bersangkutan 

baik pihak barbershop maupun pihak pelanggan. Prinsip amanah yang 

dijalankan oleh pihak barbershop yakni mencukur rambut secara ikhlas 

sesuai dengan permintaan pelanggan. Pihak barbershop secara tidak sadar 

tahu bahwa pekerjaan dan rezeki adalah titipan/amanah Allah. Shalat dan 

memanfaatkan waktu istirahat merupakan bentuk syukur atas karunia yang 

diberikan. Adapun bagi pihak pelanggan, adanya itikad baik dan sikap 

sopan merupakan gambaran sikap amanah dalam jasa yang dilaksanakan. 



62 
 

 

 

h. Memelihara Etos Kerja 

Dorongan utama seseorang muslim dalam bekerja adalah bahwa 

aktifitas kerjanya itu dalam pandangan Islam merupakan bagian dari 

ibadah, karena bekerja merupakan pelaksanaan salah satu kewajiban, dan 

hasil usaha yang diperoleh seorang muslim dari kerja kerasnya dinilai 

sebagai penghasilan yang mulia. dalam memenuhi kebutuhan hidup 

seseorang harus berusaha untuk dapat memenuhi kebutuhannya. Dan 

dalam memenuhi kebutuhnannya diperlukan semangat yang tinggi dan 

bersungguh-sungguh.
9
 

Para barberman dalam menjalankan usaha potong rambutnya 

didasari dengan mencari rezeki yang halal dan untuk makan sebagai bekal 

melanjutkan kehidupan dan beribadah kepada Allah SWT. Kebutuhan 

yang setiap hari bertambah tidak memutus kreativitas para barberman 

untuk menjalankan usaha walaupun sepi di tengah pandemi virus saat ini. 

Walaupun keadaan barbershop sepi tidak seramai biasanya, mereka tetap 

semangat karena tidak ingin membuat para pelanggannya kecewa. 

Melihat praktik yang terjadi pada usaha potong rambut di barbershop 

dan berdasarkan data wawancara yang peneliti peroleh, ada ketidaksesuaian 

atas praktik yang terjadi. Pasalnya, ada satu prinsip yang tidak terlaksana 

yakni prinsip profesional dimana salah satu barberman tidak mampu 

memenuhi keinginan permintaan pelanggan yang akhirnya membuat 

                                                 
9
 Arif Rahman Hakim, “Pelayanan Jasa dalam Perspektif Islam”, dalam Artikel Islamic 

Economics of Law Department, Universitas Darussalam Gontor, September 2019, 1-2 
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pelanggan yang bersangkutan merasa kecewa. Padahal dalam suatu usaha 

yang berbasiskan jasa, perlu memperhatikan prinsip-prinsip yang sesuai 

ketentuan jasa demi lancarnya usaha yang digelutinya. 

Adanya barberman yang tidak mampu memotong rambut sesuai 

keinginan pelanggan mengakibatkan kekecewaan tersendiri bagi pelanggan. 

Hal ini merupakan bentuk ketidakprofesionalan barberman dalam mengelola 

usaha potong rambut yang dijalaninya. Apabila hal ini tetap berlanjut bukan 

tidak mungkin pelanggan yang tadinya loyal kepada barbershop akan enggan 

lagi mencukurkan rambutnya di tempat yang sama. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti paparkan yang 

kemudian peneliti analisa, peneliti menyimpulkan bahwa praktik jasa 

barbershop di pasar Kotagajah tidak sepenuhnya dilakukan berdasarkan 

prinsip hukum ekonomi syariah. Praktik yang terjadi di barbershop pasar 

Kotagajah tidak sesuai dengan prinsip jasa dalam hukum ekonomi syariah 

yakni tidak profesional dalam menjalankan profesinya sebagai barberman, 

dan juga tidak memiliki etos kerja yang baik. Padahal sebagaimana diketahui 

bahwa profesionalitas yang sesuai dengan profesinya serta etos kerja tinggi 

merupakan tolok ukur yang sangat penting dalam menjalankan usaha sesuai 

dengan hukum ekonomi syariah. Adanya barberman yang tidak mampu 

memotong rambut sesuai keinginan pelanggan mengakibatkan kekecewaan 

tersendiri bagi pelanggan. Hal ini merupakan bentuk ketidakprofesionalan 

barberman dalam mengelola usaha potong rambut yang dijalaninya. Apabila 

hal ini tetap berlanjut bukan tidak mungkin pelanggan yang tadinya loyal 

kepada barbershop akan enggan lagi mencukurkan rambutnya di tempat yang 

sama. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang peneliti paparkan di atas, peneliti ingin 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi Barberman 

Agar kiranya mampu meluruskan niat pelanggan yang 

mencukurkan rambutnya di barbershop miliknya supaya tidak salah niat. 

Selain itu, pelayanan dan tanggung jawab sebagai pemilik barbershop 

harus diutamakan demi memberikan kenyamanan bagi pelanggannya yang 

datang. 

2. Bagi pelanggan 

Agar para pelanggan lebih mengedepankan itikad baiknya sebagai 

pelanggan dan memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi praktik 

barbershop yang sudah menjadi langganannya. Selain itu, agar kiranya 

pelanggan lebih menjaga sikapnya terhadap pemilik barbershop. 
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Wawancara dengan Saudara Ihsan selaku Barberman 
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Wawancara dengan Saudara Yoga selaku Pelanggan Barbershop 
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